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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

2.1.1.1 Komunikasi Rendaman Suku Dayak Indramayu 

Ditulis oleh Chandra Dewi Octaviani yang merupakan 

mahasiswa UNIKOM angkatan tahun 2008.Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan Ritual Suku 

Dayak Indramayu dalam Ritual Rendaman.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

sedangkan metode yang digunakan Etnografi komunikasi. 

Proses pemilihan informan menggunakan analisis data. Selain 

itu, teknik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, 

observasi, dokumentasi, dan pencarian di internet. Teknik 

analisis data yang digunakan peneliti untuk membahas 

mengenai permasalahan penelitian.  

Hasil penelitian yang diperoleh bermanfaat mengetahui 

kebudayaan Suku Dayak Indramayu dalam adat Ritual 

Rendaman dalam penyampaian tujuan dan maksud tertentu 

didalam komunitas tersebut dalam arti memaknai cara 

berkomunikasi sesama anggota komunitas tersebut. 

Kesimpulan dalam cara komunikasi Ritual Rendaman tersebut 

dapat dikatakan memberimakna dalam keseharian bersyukur 



15 
 

kepada tuhan yang mahaesa, dan merupakan kegiatan rutin 

yang dilakukan komunitas tersebut.  

2.1.1.2 Makna Simbolis Dalam Pernikahan Masyarakat Baduy 

Ditulis oleh Finy Winda Wahyuni yang merupakan 

Mahasiswa dari Universitas Islam Bandung (UNISBA). 

Skripsi ini meneliti tentang makna yang terkandung dalam 

pernikahan masyarakat Baduy dari tiga aspek pernikahan, 

yaitu lamaran, ijab Kabul, dan perayaan pesta. Dengan 

melihat dari segi pertistiwa komunikasi, situasi komunikasi, 

dan tindak komunikasinya.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitiatif dengan pendekatan Etnografi 

Komunikasi Dell Hymes. Penulis meneliti tentang prosesi-

prosesi pada pernikahan masyarakat Baduy kemudian mencari 

informasi mengenai symbol-simbol apa saja yang digunakan. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis ialah 

obeservasi partsipan yang dilakukan oleh penulis selama 

kurang lebih satu bulan setengah, terhitung dari April 2012 

hingga Mei 2012. Informasi diperoleh dari masyarakat sekitar 

yang menjadi narasumber, kemudian penulis pun mengaitkan 

dengan berbagai referensi buku-buku sebagai acuan. 

Dengan cara mendapatkan informasi dari para narasumber 

dan observasi partisipan, penulis mengetahui makna symbol 
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pernikahan masyarakat Baduy yang masih sangat kental 

menjunjung tinggi adat istiadat dari para leluhurnya. Dilihat 

dari aspek peristiwa komunikasi, peneliti mengetahui 

komponen-komponen secara utuh, bagaimana ketiga aspek 

pernikahan berlangsung, sehingga peneliti dapat 

mendeskripsikan setiap kegiatan. Dari situasi komunikasi, 

peneliti dapat melihat konteks terjadinya komunikasi, baik 

lamaran, ijab kabul, dan perayaan pesta. 

Sedangkan untuk dimensi tindak komunikasinya, peneliti 

mengetahui interaksi yang dilakukan secara verbal dan non 

verbal. 

 

2.1.2 Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi 

2.1.2.1 Definisi Komunikasi 

Salah satu persoalan dalam memberi pengertian atau 

definisi tentang komunikasi, yakni banyaknya definisi yang 

dibuat oleh para pakar menurut bidang ilmunya. Hal ini 

disebabkan oleh banyaknya disiplin ilmu yang memberi 

masukan terhadap perkembangan ilmu komunikasi, misalnya 

psikologi, sosiologi, antropologi, ilmu politik, ilmu 

manajemen, linguistik, dan lain sebagainya. Jadi pengertian 

komunikasi tidak sesederhana yang kita lihat sebab para pakar 
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memberikan definisi menurut pemahaman dan perspektif masing-

masing (Cangara, 2007: 17). 

Kata atau istilah “komunikasi” (Bahasa Inggris “communication”) 

berasal dari bahasa Latin “communicates” atau “communication” atau 

“cummunicare” yang berarti “berbagi” atau “menjadi milik bersama”. 

Dengan demikian, kata komunikasi menurut kamus bahasa mengacu 

pada suatu upaya yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan 

(Riswandi, 2009: 1). Joseph A.Devito (1978) dalam bukunya 

“Communicologi: An Introduction to The Study of Communication” 

menjelaskan komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan seseorang 

atau lebih dari kegiatan menyampaikan dan menerima pesan 

komunikasi yang terganggu keributan, dalam suatu konteks, bersama 

dengan beberapa efek yang timbul dari kesempatan arus balik (Lubis, 

2005:10).  

Istilah komunikasi dari bahasa Inggris communication, dari bahasa 

latin communicatus yang mempunyai arti berbagi atau menjadi milik 

bersama, komunikasi diartikan sebagai proses sharing diantara pihak-

pihak yang melakukan aktifitas komunikasi tersebut. Howard 

Stephenson (1971) dalam bukunya “Handbook of Public Relations” 

menjelaskan komunikasi merupakan proses penyampaian pesan 

komunikasi dan efek komunikasi dari seseorang atau kelompok, 

kepada orang atau kelompok lainnya (Lubis, 2005:10). Carl I 

Hovland, Janis, dan Kelley mendefinisikan komunikasi sebagai suatu 



18 
 

proses melalui dimana seseorang (komunikator) menyampaikan 

stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah 

atau membentuk perilaku orang-orang lainnya (khalayak). Menurut 

Bernard Berelson dan Gary A. Steiner komunikasi merupakan suatu 

proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain - 

lain melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar, 

angka-angka, dan lainnya. Sedangkan menurut Weaver Komunikasi 

adalah seluruh prosedur melalui mana pikiran seseorang dapat 

mempengaruhi pikiran orang lainnya (Riswandi, 2009: Sebuah 

definisi yang dibuat oleh kelompok sarjana komunikasi yang 

mengkhususkan diri pada studi ilmu komunikasi antarmanusia (human 

communication) bahwa komunikasi adalah suatu transaksi, proses 

simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya 

dengan membangun hubungan antar sesama manusia melalui 

pertukaran informasi untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang 

lain serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu (Cangara, 

2006: 18-19). 

Menurut Rogers bersama D Lawrence Kincaid, komunikasi adalah 

suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan 

pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada giliranya 

akan tiba pada saling pengertian yang mendalam (Cangara, 2006: 19). 

Definisi-definisi yang dikemukakan di atas tentunya belum 

mewakili semua definisi komunikasi yang telah dibuat oleh banyak 
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pakar, namun sedikit banyaknya kita telah memperoleh gambaran 

seperti apa yang diungkapkan Shannon dan Weaver (1949) bahwa 

komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh 

mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. Tidak 

terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi 

juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi. Karena itu, 

jika kita berada dalam suatu situasi berkomunikasi, maka kita 

memiliki beberapa kesamaan dengan orang lain, seperti kesamaan 

bahasa atau kesamaan arti dari symbol-simbol yang digunakan dalam 

berkomunikasi  (Cangara, 2007: 19-20). 

2.1.2.2 Unsur – Unsur Komunikasi 

Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, 

maka jelas bahwa komunikasi antarmanusia hanya bisa 

terjadi, jika ada seseorang yang menyampaikan pesan kepada 

orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya 

bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, 

penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa juga disebut 

komponen atau elemen komunikasi (Cangara, 2006: 21). 

Terdapat beberapa macam pandangan tentang banyaknya 

unsur atau elemen yang mendukung terjadinya komunikasi. 

Aristoteles, ahli filsafat Yunani Kuno dalam bukunya 

Rhetorica menyebut bahwa suatu proses komunikasi cukup 

didukung oleh tiga unsur yang mendukungnya, yakni siapa 
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yang berbicara, apa yang dibicarakan dan siapa yang 

mendengarkan (Cangara 2006:21). Dari beberapa pendapat di 

atas, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur komunikasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengirim Pesan atau Sumber Pengirim pesan adalah 

individu atau orang yang mengirim pesan. Dalam 

komunikasi antarmanusia, sumber bisa terdiri dari satu 

orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya 

partai, organisasi, atau lembaga. Komunikator dalam 

kebudayaan adalah leluhur, orang tua, atau generasi lama 

yang merepresentasikan budaya, yang mewajibkan untuk 

memberitahu kepada generasi budaya muda. Contoh dalam 

budaya Ritual Adat Seba Baduy, dalam aspek tata cara 

ritualnya, orang tua memberitahukan tatacara ritual seba  

yang sebelumnya dia peroleh dari orang tua terdahulu. 

Dalam aspek penanggalan pelaksanaan upacara adat ritual 

seba baduy berdasarkan penanggalan baduy yang sudah 

turun menurun yaitu tanggal 10 bulan safar dan di pimpin 

oleh para jaro sebagai panitia pelaksanaan kegiatan di 

dampingi oleh para sesepuh baduy dalam. 

2. Pesan 

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada si 

penerima. Pesan ini dapat berupa verbal maupun nonverbal. 
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Pesan secara verbal dapat secara tertulis maupun lisan. 

Pesan nonverbal dapat berupa isyarat, gerakan 

badan,ekspresi muka, dan nada  suara. Dalam setiap prosesi 

yang dilakukan mengandung pesan moral. Dalam ritual 

seba, pesan yang disampaikan seperti kata John f kennedy 

bahwa jangan tanyakan apa yang negara berikan kepadamu 

tetapi apa yang telah engkau berikan untuk negara. Seperti 

halnya ritual seba tersebut bahwa masyarakat baduy dengan 

ikhlas memberikan hasil buminya kepada pemerintah 

sebagai tanda bahwa masyarakat baduy peduli terhadap 

negara ini. 

3. Saluran atau Media 

Saluran atau media adalah jalan/alur yang dilalui pesan dari 

si pengirim dengan si penerima. Saluran yang biasa dalam 

komunikasi adalah gelombang cahaya dan gelombang suara 

yang dapat kita lihat dan dengar. Media yang dimaksud di 

sini adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan 

dari sumber kepada penerima.Segala proses dari ritual 

menjadi suatu media penyalur agar pesan tersampaikan dari 

komunikator (masyarakat baduy) kepada komunikan 

(pemerintah). 
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4. Penerima Pesan 

Penerima pesan adalah pihak yang menganalisis dan 

menginterpretasikan isi pesan yang diterimanya. Penerima 

bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk 

kelompok, partai atau negara. Penerima biasa disebut 

dengan berbagai istilah, seperti khalayak, sasaran, 

komunikan, atau dalam bahasa Inggris disebut audience 

atau receiver. 

5. Pengaruh 

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang 

dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum 

dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada 

pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. 

6. Tanggapan Balik 

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya 

adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal 

dari penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik juga 

berasal dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan 

belum sampai kepada penerima. Misalnya sebuah konsep 

surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau 

alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu 

mengalami gangguan sebelum sampai ketujuan. Hal-hal 
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seperti itu menjadi tanggapan balik yang diterima oleh 

sumber. 

7. Lingkungan 

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang 

dapat mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat 

digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik, 

lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan 

dimensi waktu. 

2.1.2.3 Fungsi Dan Tujuan Komunikasi 

Widjaja (2000 : 64), menjelaskan apabila komunikasi 

dipandang dari arti yang lebih luas tidak hanya diartikan 

sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi sebagai kegiatan 

individu dan kelompok mengenai tukar-menukar data, fakta, 

dan ide. Maka fungsinya dalam setiap sistem sosial adalah 

sebagai berikut: 

1. Informasi, pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, 

penyebaran berita, data, gambar, fakta, pesan, opini, 

dan komentar yang dibutuhkan agar dapat dimengerti 

dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan 

dan orang lain agar dapat mengambil keputusan yang 

tepat. 
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2. Sosialisasi (pemasyarakatan), penyediaan sumber ilmu 

pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak 

sebagai anggota masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan 

fungsi sosialnya dan dapat aktif di dalam masyarakat. 

3. Motivasi, menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek 

maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihan dan 

keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok 

berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar. 

4. Perdebatan dan diskusi, menyediakan dan saling menukar fakta 

yang diperlukan untuk memungkinkan  persetujuan atau 

penyelesaian perbedaan pendapat mengenai masalah publik, 

menyediakan bukti-bukti relevan yang diperlukan untuk 

kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri dengan 

masalah yang menyangkut kepentingan bersama. 

5. Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong 

perkembangan intelektual, pembentukan watak, serta membentuk 

ketrampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang 

kehidupan. 

6. Memajukan kehidupan, meyebarkan hasil kebudayaan dan seni 

dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, mengembangkan 

kebudayaan dengan memperluas horison seseorang, serta 

membangun imajinasi dan mendorong kreativitas dan kebutuhan 

estetiknya. Hiburan, penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan 
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imaji dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, olahraga, 

kesenangan kelompok, dan individu. 

7. Intergrasi, menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu 

kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang mereka 

perlukan agar dapat saling kenal dan mengerti serta menghargai 

kondisi pandangan dan keinginan orang lain. 

Berdasarkan kerangka yang dikemukakan oleh William I. Gorden, 

fungsi komunikasi terdiri dari empat bagian, yaitu komunikasi sosial, 

komunikasi ekspresif, komunikasi ritual, dan komunikasi instrumental. 

(Mulyana, 2005: 5). Berikut ini adalah penjelasan tentang masing-masing 

fungsi komunikasi yang diungkapkan oleh William I. Gorden. 

1. Komunikasi Sosial  

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya 

mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun 

konsep diri, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk 

memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan, 

antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan 

memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi kita 

bekerja sama dengan anggota masyarakat untuk mencapai tujuan 

bersama (Mulyana, 2005: 5).  
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a. Pembentukan konsep diri 

Konsep diri adalah pandangan kita mengenai siapa diri kita, dan itu 

hanya bisakita peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain kepada 

kita. Manusia yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia lainnya 

tidak mungkin mempunyai  kesadaran bahwa dirinya adalah manusia. 

Melalui komunikasi dengan orang lain, kita bukan saja belajar mengenai 

siapa kita, namun juga bagaimana kita merasakan siapa kita (Mulyana, 

2005: 7-8). 

b. Pernyataan eksistensi diri 

Orang berkomunikasi untuk menunjukkan dirinya eksis. Inilah yang 

disebut aktualisasi diri atau lebih tepat lagi pernyataan eksistensi diri. 

Kita dapat memodifikasi pernyataan filosof Prancis Rene Descartes 

(1596-1650) yang mengatakan Cogito Ergo Sum (“Saya berpikir, maka 

saya ada”) menjadi “Saya berbicara, maka saya ada”. Bila kita berdiam 

diri, orang lain akan memperlakukan kita seolah-olah kita tidak eksis. 

Namun ketika kita berbicara, kita menyatakan bahwa kita ada (Mulyana, 

2005: 12). 

c. Untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan memperoleh 

kebahagiaan Sejak lahir, kita tidak dapat hidup sendiri untuk 

mempertahankan hidup. Kita perlu dan harus berkomunikasi dengan 

orang lain untuk memenuhi kebutuhan biologis kita seperti makan dan 

minum, dan memenuhi kebutuhan psikologis kita seperti sukses dan 
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kebahagiaan. Para psikolog berpendapat, kebutuhan utama kita sebagai 

manusia dan untuk menjadi manusia yang sehat secara rohaniah adalah 

kebutuhan akan hubungan sosial yang ramah, yang hanya bisa terpenuhi 

dengan membina hubungan yang baik dengan orang lain. 

1. Komunikasi Ekspresif 

Erat kaitannya dengan komunikasi sosial adalah komunikasi ekspresif 

yang dapat dilakukan baik sendiri ataupun dalam kelompok. 

Komunikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang 

lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi 

instrument untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita. 

Perasaan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalui pesan - 

pesan nonverbal (Mulyana, 2005: 21-22). Komunikasi ekspresif dapat 

pula dikomunikasikan melalui karya seni seperti puisi, novel, lukisan, 

tarian, musik, dan seni patung. Musik dapat mengekspr esikan 

perasaan, kesadaran, bahkan pandangan hidup atau ideologi manusia 

seperti cinta, penderitaan orang, atau kritik terhadap penguasa. 

Lukisan juga sering mengekspresikan perasaan pelukisnya. Perasaan 

tersebut terlihat dari penggunaan warna dan bentuk-bentuk garis 

dalam lukisan (Riswandi, 2009: 19). 

2. Komunikasi Ritual  

Erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif adalah komunikasi ritual, 

yang biasanya dilakukan secara ritual. Suatu komunitas yang sering 
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melakukan upacara – upacara berlainan sepanjang tahun dan 

sepanjang hidup, yang disebut antropolog sebagai rites of passage, 

mulai dari upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun (menyanyikan 

Happy Birthday dan pemotongan kue), pertunangan, pernikahan, 

hingga upacara kematian. Dalam acara-acara tersebut orang-orang 

mengucapkan kata-kata atau menampilkan perilaku-perilaku tertentu 

yang bersifat simbolik. Ritual- ritual lain seperti berdoa, membaca 

kitab suci, naik haji, upacara wisuda, perayaan lebaran atau Natal, 

juga adalah komunikasi ritual. Mereka yang berpartisipasi dalam 

bentuk komunikasi ritual tersebut menegaskan kembali komitmen 

mereka kepada tradisi keluarga, suku, bangsa, negara, ideologi, atau 

agama mereka (Mulyana, 2005:25). 

Komunikasi ritual sering kali bersifat ekspresif, artinya 

menyatakan perasaan terdalam seseorang, misalnya seorang anggota 

Paskibraka berlinang air mata ketika mencium bendera pusaka merah 

putih. Kegiatan komunikasi ritual memungkinkan pesertanya berbagi 

komitmen emosional dan menjadi perekat bagi keterpaduan mereka. 

Yang menjadi esensi bukanlah kegiatan ritualnya, akan tetapi adanya 

perasaan senasib sepenanggungan yang menyertainyam artinya 

adanya perasaan bahwa kita terikat oleh sesuatu yang lebih besar dari 

diri kita, dan bahwa diri kita diakui dan diterima oleh kelompok kita 

(Riswandi, 2009: 20). 
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Komunikasi ritual adakalanya bersifat mistik dan seringkali 

perilaku orang - orang yang ada di dalam komunitas tersebut sulit 

dimengerti dan dipahami oleh orang-orang yang ada di luar 

komunitas. Contoh yang dapat dikemukakan adalah upacara-upacara 

ritual di beberapa suku pedalaman di Indonesia seperti suku Asmat, 

suku Baduy, Dayak, dan beberapa suku lainnya yang mata 

pencahariannya adalah bertani, menangkap ikan di sungai atau di laut, 

atu berburu binatang. Komunikasi ritual ini bisa jadi akan tetap ada 

sepanjang zaman, karena ia merupakan kebutuhan manusia, meskipun 

bentuknya berubah-ubah demi pemenuhan kebutuhan dirinya sebagai 

makhluk individu, anggota komunitas tertentu, makhluk sosial, dan 

sebagai salah satu bagian dari alam semesta. 

3. Komunikasi Instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, yaitu 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 

keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan, dan 

juga untuk menghibur. Bila diringkas, maka  kesemua tujuan tersebut 

disebut membujuk (bersifat persuasif). komunikasi yang berfungsi 

untuk memberitahukan atau menerangkan (to inform) mengandung 

muatan persuasive dalam arti bahwa pembicara menginginkan 

pendengarnya mempercayai bahwa fakta atau informasi yang 

disampaikannya akurat dan layak untuk diketahui. Ketika seorang 

dosen menyatakan bahwa ruang kuliah kotor, pernyataannya tersebut 
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dapat membujuk mahasiswa untuk membersihkan ruang kuliah 

tersebut. Bahkan komunikasi yang menghibur (to entertain) pun 

secara tidak langsung membujuk khalayak untuk melupakan persoalan 

hidup mereka (Mulyana, 2005: 30).  

Sebagai instrumen, komunikasi tidak saja kita gunakan untuk 

menciptakan dan membangun hubungan, tetapi juga untuk 

menghancurkan hubungan tersebut. Studi komunikasi membuat kita 

peka terhadap berbagai strategi yang dapat gunakan dalam komunikasi 

kita untuk bekerja lebih baik dengan orang lain demi keuntungan 

bersama. Komunikasi berfungsi sebagai instrumen untuk mencapai 

tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek 

ataupun tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek misalnya untuk 

memperoleh pujian, menumbuhkan kesan yang baik, memperoleh 

simpati, empati, keuntungan material, ekonomi, dan politik, antara 

lain dapat diraih lewat pengelolaan pesan (impression management), 

yakni taktiktaktik verbal dan nonverbal, seperti berbicara sopan, 

mengobral janji, dan sebagainya yang pada dasarnya untuk 

menunjukkan kepada orang lain siapa diri kita seperti yang kita 

inginkan. Taktik itu lazim kita lihat pada orang-orang yang melakukan 

kampanye politik. 

Sementara itu, tujuan jangka panjang dapat diraih lewat keahlian 

komunikasi, misalnya keahlian pidato, berunding, berbahasa asing 

ataupun keahlian menulis. Kedua tujuan itu tentu saja berkaitan dalam 
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arti bahwa berbagai pengelolaan kesan itu secara kumulatif dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan jangka panjang berupa keberhasilan 

dalam karir, misalnya untuk memperoleh jabatan, kekuasaan, 

penghormatan sosial, dan kekayaan. 

Definisi komunikasi secara umum adalah suatu proses 

pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan yang 

terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara dua atau lebih 

dengan tujuan tertentu. Definisi tersebut memberikan beberapa 

pengertian pokok yaitu komunikasi adalah suatu proses mengenai 

pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan. 

Setiap pelaku komunikasi dengan demikian akan melakukan empat 

tindakan: membentuk, menyampaikan, menerima, dan mengolah 

pesan. Keempat tindakan tersebut lazimnya terjadi secara berurutan. 

Membentuk pesan artinya menciptakan sesuatu ide atau gagasan. Ini 

terjadi dalam benak kepala seseorang melalui proses kerja sistem 

syaraf. Pesan yang telah terbentuk ini kemudian disampaikan kepada 

orang lain. Baik secara langsung ataupun tidak langsung. Bentuk dan 

mengirim pesan, seseorang akan menerima pesan yang disampaikan 

oleh orang lain. Pesan yang diterimanya ini kemudian akan diolah 

melalui sistem syaraf dan diinterpretasikan. Setelah diinterpretasikan, 

pesan tersebut dapat menimbulkan tanggapan atau reaksi dari orang 

tersebut. Apabila ini terjadi, maka si orang tersebut kembali akan 
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membentuk dan menyampaikan pesan baru. Demikianlah keempat 

tindakan ini akan terus menerus terjadi secara berulang-ulang. 

Pesan adalah produk utama komunikasi. Pesan berupa lambang-

lambang yang menjalankan ide/gagasan, sikap, perasaan, praktik atau 

tindakan. Bisa berbentuk katakata tertulis, lisan, gambar-gambar, 

angka-angka, benda, gerak-gerik atau tingkah laku dan berbagai 

bentuk tanda-tanda lainnya. Komunikasi dapat terjadi dalam diri 

seseorang, antara dua orang, di antara beberapa orang atau banyak 

orang. Komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Artinya komunikasi 

yang dilakukan sesuai dengan keinginan dan kepentingan para 

pelakunya. 

2.1.2.4 Konteks Komunikasi 

Menurut Deddy Mulyana konteks komunikasi terdiri dari 

4 aspek yaitu:  

1. Aspek Fisik  

Aspek fisik mencakup iklim, suhu, cuaca, bentuk 

ruangan,warna dinding, tempat duduk, jumlah peserta 

komunikasi dan alat untuk menyampaikan. 

2. Alisas  

Aspek psikologis mencakup sikap, kecederungan, 

prasangka dan emosi para peserta komunikasi.  

 

 

3. Aspek Sosial  

Aspek sosial mencakup norma kelompok, nilai sosial 

dan karakteristrik budaya.  

4. Aspek Waktu   

Aspek waktu mencakup kapan waktu untuk 

berkomunikasi (Mulyana, 2007 : 77-78). 
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2.1.2.5 Bentuk Komunikasi 

Bentuk-bentuk komunikasi menurut Deddy Mulyana 

dalam bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, 

diantaranya : 

1. Komunikasi Intrapribadi (Intapersonal Communication) 

“Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri 

sendiri, baik disadari atau tidak. Contohnya berpikir. 

Komunikasi ini merupakan landasan komunikasi antar-

pribadi dan komunikasi dalam konteks-konteks lainnya, 

meskipun dalam disiplin ilmu komunikasi tidak dibahas 

secara rinci dan tuntas. Dengan kata lain, komunikasi 

intrapribadi ini inheren dalam komunikasi dua-orang, tiga-

orang, dan seterusnya, karena sebelum berkomunikasi 

dengan orang lain kita biasanya berkomunikasi dengan 

diri-sendiri (mempersepsi dan memastikan makna pesan 

orang lain), hanya saja caranya sering tidak disadari. 

Keberhasilan komunikasi kita dengan orang lain 

bergantung pada keefektifan komunikasi kita dengan diri 

sendiri” (Mulyana, 2007:72).  

2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication) 

“Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antar orang-

orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap 

pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, 

baik secara verbal maupun nonverbal. Sebagai komunikasi 

yang paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi 

antarpribadi berperan hingga kapanpun, selama manusi 

masih mempunyai emosi” (Mulyana, 2007 : 73).  

 

3. Komunikasi Kelompok (Group Communication)  

“Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai 

tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk 

mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, 

dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok 

tersebut. Kelompok ini misalnya adalah keluarga, 

tetangga, kawan-kawan terdekat, kelompok diskusi, 

kelompok pemecah masalah, atau suatu komite yang 
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tengah berapat untuk mengambil suatu keputusan. Dengan 

demikian, komunikasi kelompok biasanya merujuk pada 

komunikasi yang dilakukan kelompok kecil tersebut” 

(Mulyana, 2007 : 74).  

 

4. Komunikasi Publik (public communication)  

“Komunikasi publik adalah komuniaksi antara seorang 

pembicara dengan sejumlah besar orang (khalayak) yang 

tidak bisa dikenali satu persatu. Komunikasi demikian 

sering juga disebut pidato, ceramah, atau kuliah (umum). 

Komunikasi publik biasanya berlangsung lebih formal dan 

lebih sulit daripada komunikasi antarpribadi atau 

komunikasi kelompok, karena komunikasi publik 

menuntut persiapan pesan yang cermat, keberanian, dan 

kemampuan menghadapi sejumlah besar orang. 

Komunikasi publik sering bertujuan memberikan 

penerangan, menghibur, memberikan penghormatan, atau 

membujuk” (Mulyana, 2007 : 74).  

 

5.  Komunikasi Oganisasi (Organizational Communication) 

“Komunikasi organisasi adalah proses komunikasi yang 

terjadi di dalam suatu organisasi, bersifat formal dan 

informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih 

besar daripada komunikasi kelompok. Komunikasi 

organisasi seringkali melibatkan juga komunikasi diadik, 

komunikasi antarpribadi, dan ada kalanya juga komunikasi 

publik. Komunikasi formal adalah komunikasi menurut 

struktur organisasi, yakni: komunikasi ke bawah, 

komunikasi ke atas, dan komunikasi horisontal. 

Sedangkan komunikasi informal tidak bergantung pada 

struktur organisasi, seperti komunikasi antarsejawat, juga 

termasuk gosip” (Mulyana, 2007 : 75).  

 

6. Komunikasi Massa (Mass Commnication)  

“Komunikasi massa adalah komunikasi yang 

menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, 

majalah), maupun elektronik (radio, televisi), yang 

dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang 

dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar 

orang yang tersebar di banyak tempat, anonim, dan 

heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan 

secara cepat, serentak, dan selintas (khususnya media 

elektronik)” (Mulyana, 2007 : 75).  
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2.1.2.6  Proses Komunikasi 

Proses komunikasi adalah dimana proses terjadinya 

interaksi antara komunikator dan komunikan. Laswell 

(Effedy,2003 : 253) memberikan definisi atau pengertian 

komunikasi sebagai proses penyampaian pesan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media yang 

menimbulkan efek tertentu. Dari definisi tersebut 

menunjukan bahwa komunikasi meliputi 5 unsur yakni :  

1. Who (siapa) : siapa yang mengkomunikasikan atau 

siapa komunikator yang menyampaikan 

pesan/infromasi kepada komunikan.  

2. Says What (berkata apa) : apa yang dikatakan oleh 

komunkator kepada komunikan.  

3. In Which Channel (melalui saluran apa) : melalui 

saluran apa yang digunakan oleh komunikator dalam 

menyampaikan informasi atau pesannya kepada 

komunikan.  

4. With What Effect (dengan efek apa) : efek apa yang 

ditimbulkan oleh isi pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.  

Proses komunikasi dapat dilihat pada skema dibawah ini : 
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Gambar 2.1 

Proses Komunikasi 

gangguan                gangguan 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : arsip penulis 

 

1. Pengirim pesan (sender) dan isi pesan/materi 

Pengirim pesan adalah orang yang mempunyai ide 

untuk disampaikan kepada seseorang dengan harapan 

dapat dipahami oleh orang yang menerima pesan 

sesuai dengan yang dimaksudkannya. Pesan adalah informasi yang 

akan disampaikan atau diekspresikan oleh pengirim pesan. Pesan 

dapat verbal atau non verbal dan pesan akan efektif bila diorganisir 

secara baik dan jelas. 

 

 

Simbol / 

isyarat 

Media 

(Saluran) 

Pengirim 

Pesan 

 

Penerima 

Pesan 

Mengartikan 

kode/pesan 

Balikan 
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Materi pesan dapat berupa : 

a) Informasi 

b) Ajakan 

c) Rencana kerja 

d) Pertanyaan dan sebagainya 

2. Simbol/ isyarat 

Pada tahap ini pengirim pesan membuat kode atau simbol sehingga 

pesannya dapat dipahami oleh orang lain. Biasanya seorang manajer 

menyampaikan pesan dalam bentuk kata-kata, gerakan anggota badan, 

(tangan, kepala, mata dan bagian muka lainnya). Tujuan penyampaian 

pesan adalah untuk mengajak, membujuk, mengubah sikap, perilaku 

atau menunjukkan arah tertentu. 

3. Media/penghubung  

Adalah alat untuk penyampaian pesan seperti ; TV, radio surat kabar, 

papan pengumuman, telepon dan lainnya. Pemilihan media ini dapat 

dipengaruhi oleh isi pesan yang akan disampaikan, jumlah penerima 

pesan, situasi dsb. 

 

4. Mengartikan kode/isyarat 

Setelah pesan diterima melalui indera (telinga, mata dan seterusnya) 

maka si penerima pesan harus dapat mengartikan simbul/kode dari 

pesan tersebut, sehingga dapat dimengerti atau dipahaminya. 
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5. Penerima pesan 

Penerima pesan adalah orang yang dapat memahami pesan dari si 

pengirim meskipun dalam bentuk code/isyarat tanpa mengurangi arti 

pesan yang dimaksud oleh pengirim 

6. Balikan (feedback) 

Balikan adalah isyarat atau tanggapan yang berisi kesan dari penerima 

pesan dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Tanpa balikan seorang 

pengirim pesan tidak akan tahu dampak pesannya terhadap sipenerima 

pesan Hal ini penting bagi manajer atau pengirim pesan untuk 

mengetahui apakah pesan sudah diterima dengan pemahaman yang 

benar dan tepat. Balikan dapat disampaikan oleh penerima pesan atau 

orang lain yang bukan penerima pesan. Balikan yang disampaikan 

oleh penerima pesan pada umumnya merupakan balikan langsung 

yang mengandung pemahaman atas pesan tersebut dan sekaligus 

merupakan apakah pesan itu akan dilaksanakan atau tidak Balikan 

yang diberikan oleh orang lain didapat dari pengamatan pemberi 

balikan terhadap perilaku maupun ucapan penerima pesan. Pemberi 

balikan menggambarkan perilaku penerima pesan sebagai reaksi dari 

pesan yang diterimanya. Balikan bermanfaat untuk memberikan 

informasi, saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

membantu untuk menumbuhkan kepercayaan serta keterbukaan 

diantara komunikan, juga balikan dapat memperjelas persepsi. 
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7. Gangguan 

Gangguan bukan merupakan bagian dari proses komunikasi akan 

tetapi mempunyai pengaruh dalam proses komunikasi, karena pada 

setiap situasi hampir selalu ada hal yang mengganggu kita. Gangguan 

adalah hal yang merintangi atau menghambat komunikasi sehingga 

penerima salah menafsirkan pesan yang diterimanya. 

Secara ringkas, proses berlangsungnya komunikasi bisa 

digambarkan seperti berikut. 

1. Komunikator (sender) yang mempunyai maksud berkomunikasi 

dengan orang lain mengirimkan suatu pesan kepada orang yang 

dimaksud. Pesan yang disampaikan itu bisa berupa informasi dalam 

bentuk bahasa ataupun lewat simbol-simbol yang bisa dimengerti 

kedua pihak. 

2.  Pesan (message) itu disampaikan atau dibawa melalui suatu media 

atau saluran baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Contohnya berbicara langsung melalui telepon, surat, e-mail, atau 

media lainnya. 

Media (channel) alat yang menjadi penyampai pesan dari 

komunikator ke komunikan. 

1. Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan 

menerjemahkan isi pesan yang diterimanya ke dalam bahasa yang 

dimengerti oleh komunikan itu sendiri. 
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2. Komunikan (receiver) memberikan umpan balik (feedback) atau 

tanggapan atas pesan yang dikirimkan kepadanya, apakah dia 

mengerti atau memahami pesan yang dimaksud oleh si pengirim. 

Hambatan atau Gangguan dari Proses Komunikasi : 

1. Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan 

disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini 

dipengaruhi oleh perasaan atau situasi emosional. 

2. Hambatan dalam penyandian atau symbol. Hal ini dapat terjadi karena 

bahasa yang dipergunakan tidak jelas sehingga mempunyai arti lebih 

dari satu, simbol yang dipergunakan antara si pengirim dan penerima 

tidak sama atau bahasa yang dipergunakan terlalu sulit. 

3. Hambatan media, adalah hambatan yang terjadi dalam penggunaan 

media komunikasi, misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik 

sehingga tidak dapat mendengarkan pesan. 

4. Hambatan dalam bahasa sandi. Hambatan terjadi dalam menafsirkan 

sandi oleh si penerima. 

5. Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada 

saat menerima atau mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan 

yang keliru dan tidak mencari informasi lebih lanjut. 

6. Hambatan dalam memberikan balikan. Balikan yang diberikan tidak 

menggambarkan apa adanya akan tetapi memberikan interpretatif, 

tidak tepat waktu atau tidak jelas dan sebagainya. 
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1) Hambatan Fisik 

Hambatan fisik dapat mengganggu komunikasi yang efektif, 

cuaca gangguan alat komunikasi, dan lain lain, misalnya: 

gangguan kesehatan, gangguan alat komunikasi dan sebagainya. 

2) Hambatan Semantik. 

Kata-kata yang dipergunakan dalam komunikasi kadang-kadang 

mempunyai arti mendua yang berbeda, tidak jelas atau berbelit-

belit antara pemberi pesan dan penerima 

3) Hambatan Psikologis 

Hambatan psikologis dan sosial kadang-kadang mengganggu 

komunikasi, misalnya; perbedaan nilai-nilai serta harapan yang 

berbeda antara pengirim dan penerima pesan. 

 

2.1.3 Tinjauan Tentang Budaya 

Manusia melengkapi dirinya dengan kebudayaan, yaitu 

perangkat pengendali berupa renacana, aturan, resep, dan intruksi 

yang digunakannya untuk mengatur terwujudnya tingkah laku dan 

tindakan tertentu (Geertz, 1973).  

 

Dalam pengertian ini, kebudayaan berfungsi sebagai “alat” 

yang paling efektif dan efisien dalam menghadapi lingkungan. 

 Kebudayan bukanlah sesuatu yang dibawa bersama 

kelahiran, melainkan diperoleh melalui proses belajar dari 

lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial. 

Dengan kata lain, hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya di jembatani oleh kebudayaan yang dimilikinya. 
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Dilihat dari segi ini, kebudayaan dapat dikatakan bersifat adaptif 

karena melengkapi manusia dengan cara – cara meyesuaikan diri 

pada kebutuhan fisiologis dari diri mereka sendiri, penyesuaian 

pada lingkungan yang bersifat fisik geografis maupun lingkungan 

sosialnya. Kenyataan bahwa banyak kebudayaan bertahan malah 

berkembang mennjukkan bahwa kebiasaan – kebiasaan yang 

dikembangkan oleh suatu masyarakat, disesuaikan dengan 

kebutuhan – kebutuhan tertentu dari lingkungannya. Ini tidak 

mengherankan, karena kalau sifat – sifat budaya tidak disesuaikan 

kepada beberapa keadaan tertentu, kemungkinan masyarakat 

untuk bertahan akan kurang. 

Sebagaimana kebudayaan itu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan fisik dan kebutuhan – kebuthan biologis, kebudayaan 

juga meruapakan hasil dari sarana untuk menyesuakan diri pada 

lingkungan sosial. Perubahan – perubahan ekonomi dan 

kesempatan dalam bidang sosial merangsang munculnya bentuk – 

bentuk kelakuan baru yang memunculkan masalah – masalah 

baru, kemudian bisa menjadi pola – pola yang secara berulang dan 

terwujud dan pada akhirnya menjadi milik bersama. Pola – pola 

kelakuan , norma – norma, dan aspirasi – aspirasi terwujud dalam 

melakukan adaptasi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

adanya kebudayaan bermula pada adanya respons – respons 
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terhadap situasi, seperti kondisi ekonomi, sosial dan kondisi 

lainnya. 

 Kebiasaan atau kelakuan yang terpolakan yang ada dalam 

masyarakat tertentu merupakan penyesuaian masyarakat tehadap 

lingkungannya, tetapi cara penyesuaian itu bukan berarti mewakili 

semua cara penyesuaian yang mungkin diadakan oleh masyarakat 

lain dalam kondisi yang sama. Dengan kata lain, masyarakat 

manusia yang berlainan mungkin akan memilih cara – cara 

penyesuaian yang berbeda terhadap keadaan yang sama. Kondisi  

seperti itulah yang menyebabkan timbulnya keanekaragaman 

budaya. 

 

2.1.3.1 Definisi Budaya 

Banyak berbagai definisi tentang kebudayaan yang telah 

di paparkan oleh para ahli. Dari berbagai definisi dapat 

diperoleh kesimpulan mengenai pengertian kebudayaan yaitu 

sesuatu yang akan memengaruhi tingkat pengetahuan dan 

meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran 

manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan 

itu bersifat abstrak. Kata budaya atau kebudayaan itu sendiri 

berasal dari bahasa Sanskerta yaitu buddhayah, yang 

merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) 

diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal 
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manusia. Secara lebih rinci, banyak hal-hal yang dapat kita 

pelajari tentang definisi kebudayaan. Bagaimana cara pandang 

kita terhadap kebudayaan, serta bagaimana cara untuk 

menetrasi kebudayaan yang faktanya telah mempengaruhi 

kebudayaan lain. 

Menurut Marvin Harris, “konsep kebudayaan ditampakan 

oleh berbagai pola tingkah laku yang dikaitkan dengan 

kelompok-kelompok masyarakat tertentu, seperti adat 

(costum), atau cara hidup‟  masyarakat” (1968:16).  

 

Definisi ini, walaupun untuk beberapa tujuan sangat 

membantu, menggemburkan perbedaan penting antara sudut 

pandang orang luar dengan sudut pandang orang dalam. Baik 

pola tingkah laku, adat maupun pandangan hidup masyarakat, 

semuanya dapat didefinisikan, diinterpretasikan, dan 

dideskripsikan dari berbagai perspektif. Karena tujuan 

etnografi adalah “untuk memahami sudut pandang penduduk 

asli” (Bronislaw Malinowski, 1922:25). Kebudayaan, merujuk 

pada pengetahuan yang diperoleh, yang digunakan orang untuk 

menginterpretasikan pengelaman dan melehirkan tingkah laku 

social.  

Dengan membatasi definisi kebudayaan sebagai 

pengetahuan yang dimiliki bersama, kita tidak menghilangkan 

perhatian kita pada tingkah laku, adat, objek, atau emosi. Kita 

sekedar mengubah dari penekanan pada berbagai fenomena 

menjadi penekanan pada makna berbagai fenomena. 

Etnografer mengamati tingkah laku, tetapi lebih dari itu dia 

menyelidiki makna tingkah laku itu, etnografer melihat 

bagaimana artefak dan objek alam, tetapi lebih dari itu , ia juga 

menyelidiki makna yang diberikan oleh orang-orang terhadap 
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objek itu. Etnografer mengamati dan mencatat berbagai 

kondisi emosional, tetapi lebih dari itu, dia juga menyelidiki 

makna rasa takut, cemas, marah, dan berbagai perasaan lain. 

Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. 

Melville J. Herskovits dan Bronislaw Malinowski 

mengemukakan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam 

masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh 

masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu adalah 

Cultural-Determinism. 

 

Kroeber (dalam anthropolgy, 1948) memandang 

kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu 

generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai 

superorganic. 

Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung 

keseluruhan pengertian nilai sosial,norma sosial, ilmu 

pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, 

dan lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan 

artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat. 

Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan 

keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung 

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,hukum, adat 

istiadat,  dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat 

seseorang sebagai anggota masyarakat. 

Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, 

kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta 

masyarakat. 

Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian 

mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan memengaruhi 

tingkat pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang 
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terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan 

sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. 

Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda 

yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang 

berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat 

nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, 

organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya 

ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan 

kehidupan bermasyarakat. 

2.1.3.2 Ciri – Ciri Kebudayaan 

Keanekaragaman adat istiadat, agama, seni, budaya, dan 

bahasa yang berkembang di Indonesia melahirkan adanya 

kebudayaan nasional dan kebudayaan daerah. Kebudayaan 

daerah memiliki ciri khas tersendiri. Kebudayaan daerah 

adalah kebudayaan yang tumbuh dan berkembang di suatu 

daerah tertentu yang memiliki ciri-ciri khas kedaerahan. Ciri-

ciri kebudayaan daerah antara lain: 

1. Memiliki sifat kedaerahan tertentu. 

2.  Mempunyai adat istiadat yang khas. 

3. Memiliki unsur kebudayaan asli dan tradisional. 

4. Dianut oleh penduduk daerah tersebut. 

5.  Adanya bahasa dan seni daerah. 

6.  Adanya unsur kepercayaan. 
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7. Adanya peninggalan sejarah. 

 

2.1.3.3  Unsur – Unsur Kebudayaan 

Ada beberapa pendapat ahli yang mengemukakan mengenai 

komponen atau unsur kebudayaan, antara lain sebagai berikut: 

1. Melville J. Herskovits menyebutkan kebudayaan memiliki 4 unsur 

pokok, yaitu: 

a) Alat-alat teknologi 

b) Sistem ekonomi 

c) Keluarga 

d) Kekuasaan politik 

 

2. C. Kluckhohn dalam Koetjaraningrat (2002:203) menjabarkan tujuh 

unsur kebudayaan kedalam beberapa bagian, yaitu: 

a) Bahasa, terdiri dari bahasa lisan dan tertulis. 

b) Sistem pengetahuan, terdiri dari : Pengetahuan tentang sekitar 

alam, pengetahuan tentang alam flora, pengetahuan tentang alam 

dan zat-zat mentah, pengetahuan tentang tubuh manusia, 

pengetahuan tentang kelakuan sesame manusia dan pengetahuan 

tentang ruang, waktu dan bilangan. 

3. Organisasi sosial, terdiri dari : Sistem kekerabatan, sistem kesatuan 

hidup setempat, asosiasi dan pekumpulan-perkumpulan, sistem 

kenegaraan. 

4. Sistem peralatan hidup dan teknologi, terdiri dari : Alat produktif, 

alat-alat distribusi dan transport,  wadah-wadah dan tempat untuk 
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menaruh, makanan dan minuman, pakaian dan perhiasan, tempat 

berlindung dan perumahan dan senjata. 

5. Sistem mata pencaharian hidup, terdiri dari : berburu dan 

meramu,perikanaan, bercocok tanam di ladang, bercocok tanam 

menetap, perternakan dan perdagangan. 

6. Sistem religi, terdiri dari : sistem kepercayaan, kesusastraaan suci, 

sistem upacara keagamaan, kelompok keagamaan, ilmu gaib, serta 

sistem nilai dan pandangan hidup. 

7. Kesenian, terdiri dari : seni patung, seni relif, seni lukis dan gambar, 

seni rias, seni vocal, seni istrumen, seni kesusastraan, dan seni drama. 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Konsentris Kebudayaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

      

Sumber: Koentjaraningrat (2005: 92) 
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Dari empat wujud yang ditawarkan dalam lingkaran 

kerangka kebudayaan di atas, masing-masing memiliki 

kecenderungan bentuk yang berbeda satu dengan lainnya. 

1. Nilai-nilai budaya merupakan tahap filosofis atau ideologis 

yang terbentuk karena pengalaman manusia, tahap ini 

merupakan hasil pemikiran yang biasanya memiliki bentuk 

tekstual tersurat maupun tersirat dalam norma, aturan adat, 

cerita rakyat atau karya seni. 

2. Sistem budaya berupa gagasan dan konsep juga merupakan 

manifestasi hasil pemikiran. Tahap wujud ini juga memiliki 

bentuk tertulis tersurat dan beberapa dapat berbentuk 

gambar atau konfigurasi. 

3. Sistem sosial sebagai tahap wujud selanjutnya merupakan 

tindakan dalam rangka “mewujudkan” konsep. Tahap 

wujud ini dapat berbentuk tulisan, gambar, konfigurasi 

maupun kegiatan. 

4. Kebudayaan fisik merupakan wujud hasil dalam sebuah 

kebudayaan. Sehingga pada wujud terakhir ini kebudayaan 

memiliki bentuk paling nyata diantara bentuk yang lain. 

Pada wujud inilah kebudayaan seringkali sudah memiliki 

bentuk benda, sehingga dapat dilihat, disentuh dan 

dirasakan. 
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Untuk membantu memahami Arsitektur sebagai sebuah 

wujud kebudayaan dapat dilakukan telaah melalui kacamata di 

atas. Untuk itu kegiatan ber-arsitektur perlu dipahami sebagai 

sebuah proses, dari ideologi yang melandasi, konsep, metode 

dan teknik yang digunakan, hingga hasil karya. 

2.1.3.4  Wujud Kebudayaan 

Menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan 

menjadi tiga: gagasan, aktivitas, dan artefak. 

1. Gagasan (Wujud ideal) Wujud ideal kebudayaan adalah 

kebudayaan yang berbentuk kumpulan ideide, gagasan, 

nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang 

sifatnya abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud 

kebudayaan ini terletak dalam kepala-kepala atau di alam 

pemikiran warga masyarakat. Jika masyarakat tersebut 

menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, 

maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam 

karangan dan buku-buku hasil karya para penulis warga 

masyarakat tersebut. 

2. Aktivitas (tindakan) 

Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini 

sering pula disebut dengan sistem sosial. Sistem sosial ini 

terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang saling 
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berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul dengan 

manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang 

berdasarkan adat tata kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati dan 

didokumentasikan. 

3. Artefak (karya) 

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil 

dari aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam 

masyarakat berupa benda-benda atau hal - hal yang dapat 

diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling 

konkret diantara ketiga wujud kebudayaan. Dalam 

kenyataan kehidupan bermasyarakat, antara wujud 

kebudayaan yang satu tidak bisa dipisahkan dari wujud 

kebudayaan yang lain. Sebagai contoh: wujud kebudayaan 

ideal mengatur dan memberi arah kepada tindakan 

(aktivitas) dan karya (artefak) manusia. Berdasarkan 

wujudnya tersebut, Budaya memiliki beberapa elemen 

atau komponen, menurut ahli antropologi Cateora, yaitu : 

a. Kebudayaan material 

Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaan 

masyarakat yang nyata, konkret. Termasuk dalam 

kebudayaan material ini adalah temuan-temuan yang 

dihasilkan dari suatu penggalian arkeologi: mangkuk 
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tanah liat, perhisalan, senjata,dan seterusnya. 

Kebudayaan material juga mencakup barang-barang, 

seperti televisi, pesawat terbang, stadion olahraga, 

pakaian, gedung pencakar langit, dan mesin cuci. 

b. Kebudayaan nonmaterial 

Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan 

abstrak yang diwariskan dari generasi ke generasi, 

misalnya berupa dongeng, cerita rakyat, dan lagu atau 

tarian tradisional. 

c. Lembaga sosial 

Lembaga sosial dan pendidikan memberikan peran 

yang banyak dalam kontek berhubungan dan 

berkomunikasi di alam masyarakat. Sistem social yang 

terbantuk dalam suatu negara akan menjadi dasar dan 

konsep yang berlaku pada tatanan social masyarakat. 

Contoh Di Indonesia pada kota dan desa dibeberapa 

wilayah, wanita tidak perlu sekolah yang tinggi apalagi 

bekerja pada satu instansi atau perusahaan. Tetapi di 

kota-kota besar hal tersebut terbalik, wajar seorang 

wanita memilik karier. 

d. Sistem kepercayaan 

Bagaimana masyarakat mengembangkan dan 

membangun sistem kepercayaan atau keyakinan 
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terhadap sesuatu, hal ini akan mempengaruhi sistem 

penilaian yang ada dalam masyarakat. Sistem 

keyakinan ini akan mempengaruhi dalam kebiasaan, 

bagaimana memandang hidup dan kehidupan, cara 

mereka berkonsumsi, sampai dengan cara bagaimana 

berkomunikasi. 

e. Estetika 

Berhubungan dengan seni dan kesenian, musik, cerita, 

dongeng, hikayat, drama dan tari-tarian, yang berlaku 

dan berkembang dalam masyarakat. Seperti di 

Indonesia setiap masyarakatnya memiliki nilai estetika 

sendiri. Nilai estetika ini perlu dipahami dalam segala 

peran, agar pesan yang akan kita sampaikan dapat 

mencapai tujuan dan efektif. Misalkan di beberapa 

wilayah dan bersifat kedaerah, setiap akan membangun 

bangunan jenis apa saja harus meletakan janur kuning 

dan buah – buahan, sebagai symbol yang arti disetiap 

derah berbeda. Tetapi di kota besar seperti Jakarta 

jarang mungkin tidak terlihat masyarakatnya 

menggunakan cara tersebut. 

f. Bahasa 

Bahasa merupakan alat pengatar dalam 

berkomunikasi, bahasa untuk setiap wilayah, bagian 
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dan Negara  memiliki perbedaan yang sangat komplek. 

Dalam ilmu komunikasi bahasa merupakan komponen 

komunikasi yang sulit dipahami. Bahasa memiliki sidat 

unik dan komplek, yang hanya dapat dimengerti oleh 

pengguna bahasa tersebut. Jadi keunikan dan 

kekomplekan bahasa ini harus dipelajari dan dipahami 

agar komunikasi lebih baik dan efektif dengan 

memperoleh nilai empati dan simpati dari orang lain. 

 

 

2.1.3.5 Penetrasi Kebudayaan 

Yang dimaksud dengan penetrasi kebudayaan adalah 

masuknya pengaruh suatu kebudayaan ke kebudayaan lainnya. 

Penetrasi kebudayaan dapat terjadi dengan dua cara: 

1. Penetrasi damai (penetration pasifique) 

Masuknya sebuah kebudayaan dengan jalan damai. 

Misalnya, masuknya pengaruh kebudayaan Hindu dan 

Islam ke Indonesia. Penerimaan kedua macam 

kebudayaan tersebut tidak mengakibatkan konflik, 

tetapi memperkaya khasanah budaya masyarakat 

setempat. Pengaruh kedua kebudayaan ini pun tidak 

mengakibatkan hilangnya unsur-unsur asli budaya 

masyarakat. Penyebaran kebudayaan secara damai 
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akan menghasilkan Akulturasi, Asimilasi, atau 

Sintesis. 

Akulturasi adalah bersatunya dua kebudayaan 

sehingga membentuk kebudayaan baru tanpa 

menghilangkan unsur kebudayaan asli. Contohnya, 

bentuk bangunan Candi Borobudur yang merupakan 

perpaduan antara kebudayaan asli Indonesia dan 

kebudayaan India.  

Asimilasi adalah bercampurnya dua kebudayaan 

sehingga membentuk kebudayaan baru. Sedangkan 

Sintesis adalah bercampurnya dua kebudayaan yang 

berakibat pada terbentuknya sebuah kebudayaan baru 

yang sangat berbeda dengan kebudayaan asli. 

2. Penetrasi kekerasan (penetration violante) 

Masuknya sebuah kebudayaan dengan cara 

memaksa dan merusak. Contohnya, masuknya 

kebudayaan Barat ke Indonesia pada zaman penjajahan 

disertai dengan kekerasan sehingga menimbulkan 

goncangan-goncangan yang merusak keseimbangan 

dalam masyarakat. Wujud budaya dunia barat antara 

lain adalah budaya dari Belanda yang menjajah selama 

350 tahun lamanya. Budaya warisan Belanda masih 
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melekat di Indonesia antara lain pada sistem 

pemerintahan Indonesia. 

 

2.1.3.6  Cara Pandang Terhadap Budaya 

1. Kebudayaan sebagai peradaban 

Saat ini, kebanyakan orang memahami gagasan 

"budaya" yang dikembangkan di Eropa pada abad ke-

18 dan awal abad ke-19. Gagasan tentang "budaya" ini 

merefleksikan adanya ketidakseimbangan antara 

kekuatan Eropa dan kekuatan daerah-daerah yang 

dijajahnya. Mereka menganggap 'kebudayaan' sebagai 

"peradaban" sebagai lawan kata dari "alam". Menurut 

cara pikir ini, kebudayaan satu dengan kebudayaan 

lain dapat diperbandingkan; salah satu kebudayaan 

pasti lebih tinggi dari kebudayaan lainnya. Pada 

prakteknya, kata kebudayaan merujuk pada benda-

benda dan aktivitas yang "elit" seperti misalnya 

memakai baju yang berkelas, fine art, atau 

mendengarkan musik klasik, sementara kata 

berkebudayaan digunakan untuk menggambarkan 

orang yang mengetahui, dan mengambil bagian, dari 

aktivitas-aktivitas itu.Sebagai contoh, jika seseorang 

berpendendapat bahwa musik klasik adalah musik 



57 
 

yang "berkelas", elit, dan bercita rasa seni, sementara 

musik tradisional dianggap sebagai musik yang 

kampungan dan ketinggalan zaman, maka timbul 

anggapan bahwa ia adalah orang yang sudah 

"berkebudayaan".Orang yang menggunakan kata 

"kebudayaan" dengan cara ini tidak percaya ada 

kebudayaan lain yang eksis; mereka percaya bahwa 

kebudayaan hanya ada satu dan menjadi tolak ukur 

norma dan nilai di seluruh dunia. Menurut cara 

pandang ini, seseorang yang memiliki kebiasaan yang 

berbeda dengan mereka yang "berkebudayaan" disebut 

sebagai orang yang "tidak berkebudayaan"; bukan 

sebagai orang "dari kebudayaan yang lain." Orang 

yang "tidak berkebudayaan" dikatakan lebih "alam," 

dan para pengamat seringkali mempertahankan elemen 

dari kebudayaan tingkat tinggi (high culture) untuk 

menekan pemikiran "manusia alami" (human nature). 

Sejak abad ke-18, beberapa kritik sosial telah 

menerima adanya perbedaan antara berkebudayaan 

dan tidak berkebudayaan, tetapi perbandingan itu - 

berkebudayaan dan tidak berkebudayaan- dapat 

menekan interpretasi perbaikan dan interpretasi 

pengalaman sebagai perkembangan yang merusak dan 
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"tidak alami" yang mengaburkan dan menyimpangkan 

sifat dasar manusia. Musik tradisional (yang 

diciptakan oleh masyarakat kelas pekerja) dianggap 

mengekspresikan "jalan hidup yang alami" (natural 

way of life), dan musik klasik sebagai suatu 

kemunduran dan kemerosotan. Saat ini kebanyak 

ilmuwan sosial menolak untuk memperbandingkan 

antara kebudayaan dengan alam dan konsep monadik 

yang pernah berlaku. Mereka menganggap bahwa 

kebudayaan yang sebelumnya dianggap "tidak elit" 

dan "kebudayaan elit" adalah sama - masing-masing 

masyarakat memiliki kebudayaan yang tidak dapat 

diperbandingkan.Pengamat sosial membedakan 

beberapa kebudayaan sebagai kultur populer (popular 

culture) atau pop kultur, yang berarti barang atau 

aktivitas yang diproduksi dan dikonsumsi oleh banyak 

orang. 

2. Kebudayaan sebagai "sudut pandang umum"  

Selama Era Romantis, para cendekiawan di Jerman, 

khususnya mereka yang peduli terhadap gerakan 

nasionalisme - seperti misalnya perjuangan nasionalis 

untuk menyatukan Jerman, dan perjuangan nasionalis 

dari etnis minoritas melawan Kekaisaran Austria-
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Hongaria - mengembangkan sebuah gagasan 

kebudayaan dalam "sudut pandang umum".Pemikiran 

ini menganggap suatu budaya dengan budaya lainnya 

memiliki perbedaan dan kekhasan masing-masing. 

Karenanya, budaya tidak dapat diperbandingkan. 

Meskipun begitu, gagasan ini masih mengakui adanya 

pemisahan antara "berkebudayaan" dengan "tidak 

berkebudayaan" atau kebudayaan "primitif." Pada 

akhir abad ke-19, para ahli antropologi telah memakai 

kata kebudayaan dengan definisi yang lebih luas. 

Bertolak dari teori evolusi, mereka mengasumsikan 

bahwa setiap manusia tumbuh dan berevolusi bersama, 

dan dari evolusi itulah tercipta kebudayaan.Pada tahun 

50-an, subkebudayaan-kelompok dengan perilaku 

yang sedikit berbeda dari kebudayaan induknya mulai 

dijadikan subyek penelitian oleh para ahli sosiologi. 

Pada abad ini pula, terjadi popularisasi ide kebudayaan 

perusahaan, perbedaan dan bakat dalam konteks 

pekerja organisasi atau tempat bekerja. 

3. Kebudayaan sebagai mekanisme stabilisasi 

Teori-teori yang ada saat ini menganggap bahwa 

(suatu) kebudayaan adalah sebuah produk dari 

stabilisasi yang melekat dalam tekanan evolusi menuju 
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kebersamaan dan kesadaran bersama dalam suatu 

masyarakat, atau biasa disebut dengan tribalisme. 

  

2.1.4 Tinjuan Tentang Komunikasi Kelompok 

2.1.4.1 Pengertian Kelompok 

Kelompok merupakan kumpulan dua orang atau lebih 

yang berinteraksi dan saling mempengaruhi satu dengan yang 

lainnya, dan dibentuk bersama berdasarkan pada interes atau 

tujuan yang sama. 

Perilaku kelompok merupakan respon-respon anggota 

kelompok terhadap struktur sosial kelompok dan norma yang 

diadopsinya.  

Perilaku kolektif merupakan tindakan seseorang oleh 

karena pada saat yang sama berada pada tempat dan 

berperilaku yang sama pula. 

 

2.1.4.2 Teori Komunikasi Kelompok 

Secara teoritis, menurut Michael Burgoon (1978:224), 

komunikasi kelompok adalah interaksi secara tatap muka 

antara tiga orang atau lebih dengan tujuan yang telah 

diketahui, seperti memberi informasi, menjaga diri, 

pemecahan masalah, anggota-anggotanya dapat mengikat 

karakteristik pribadi anggota-anggota lainnya secara tepat. 
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Ahli komunikasi lainnya, Goldberg (1975:5) mengatakan 

bahwa komunikasi kelompok adalah suatu bidang studi, 

penelitian dan penerapan yang menitikberatkan tidak hanya 

pada proses kelompok secara umum, tetapi juga pada perilaku 

komunikasi individu-individu pada tatap muka kelompok 

diskusi kecil. 

2.1.4.3 Karakteristik Komunikasi Kelompok 

1. Kepribadian kelompok. Kelompok memiliki kepribadian 

kelompok sendiri, berbeda dengan kepribadian individu 

para anggotanya. Jadi, kepribadian kelompok membawa 

pengaruh pada kepribadian individu. 

2. Norma kelompok. Norma di dalam kelompok dapat 

mengidentifikasikan anggota kelompok itu berprilaku. 

Tiap kelompok menetapkan sistem nilai dan konsep 

perilaku normatif mereka sendiri dan akan menjadi norma 

individu dalam kelompok. 

3. Kohesivitas kelompok. Kohesivitas kelompok merupakan 

kekuatan yang tarik-menarik di antara anggota-anggota 

kelompok. 

4. Pemenuhan tujuan anggota-anggota kelompok untuk 

mencapai keberhasilan tujuan kelompok dan menghindari 

kegagalan tujuan kelompoknya. 
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2.1.5 Tinjauan Komunikasi Antarbudaya 

Gambar 2.3 

Model Gudykunst dan Kim 
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Sumber : amellooows.blogspot.com 

 

Model William B. Gudykunst dan Young Yun Kim 

sebenarnya merupakan model komunikasi antarbudaya, yakni 

komunikasi antara orang-orang yang berasal dari budaya 

berlainan, atau komunikasi dengan orang-orang asing 

(stranger). 

Model komunikasi ini pada dasarnya sesuai untuk 

komunikasi tatap muka, khususnya antara dua orang. 

Meskipun disebut model komunikasi antarbudaya atau model 

komunikasi dengan orang asing., model komunikasi tersebut, 

dapat merepresentasikan komunikasi antar siapa saja, karena 
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pada dasarnya tidak ada dua orang yang mempunyai budaya, 

sosiobudaya dan psikobudaya yang persis sama ( Deddy 

Mulyana : 168).  

Seperti model Tubbs, model ini mengasumsikan dua orang 

yang setara dalam berkomunikasi, masing-masing sebagai 

pengirim dan sekaligus sebagai penerima, atau keduanya 

sekaligus melakukan penyandian (encoding) dan penyandian 

balik (decoding).  

Menurut Gudykunts dan Kim, penyandian pesan dan 

penyandian balik pesan merupakan proses interaktif yang 

dipengaruhi oleh filter-filter konseptual yang dikategorikan 

menjadi faktor-faktor budaya, sosiobudaya, psikobudaya dan 

faktor lingkungan. Faktor budaya mempengaruhi nilai, 

norma, dan aturan yang mempengaruhi prilaku komunikasi 

kita. Sedangkan faktor sosiobudaya mempengaruhi proses 

penataan social (social ordering process). Faktor-faktor 

psikobudaya meliputi penstereotipan dan sikap (misalnya 

eknosentrisme dan prasangka) terhadap kelompok lain. Jika 

faktor lingkungan mempengaruhi kita dalam arsitektural 

(lingkungan fisik), dan presepsi kita atas lingkungan tersebut, 

mempengaruhi cara kita menafsirkan rangsangan yang datang 

dan prediksi yang kita buat mengenai prilaku orang lain. 
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2.1.6 Tinjauan Tentang Ritual 

Ritualitas sendiri secara etimologis berarti perayaan yang 

berhubungan dengan kepercayaan tertentu dalam suatu 

masyarakat. Secara terminologis ritualitas merupakan ikatan 

kepercayaan yang antar orang yang diwujudkan dalam bentuk 

nilai bahkan dalam bentuk tatanan sosial. Ritualitas merupakan 

ikatan yang paling penting dalam masyarakat beragama. 

Kepercayaan masyarakat dan prakteknya tampak dalam ritualitas 

yang diadakan oleh masyarakat. Ritualitas yang dilakukan bahkan 

dapat mendorong masyarakat untuk melakukan dan mentaati nilai 

dan tatanan sosial yang sudah disepakati bersama. Dengan bahasa 

lain, ritualitas memberikan motivasi dan nilai-nilai mendalam bagi 

seseorang yang mempercayai dan mempraktekkan Dengan 

memperhatikan dua pengertian istilah di atas, dapat diketahui 

bahwa tidak mungkin memahami bentuk, sifat, dan makna 

ritualitas masyarakat tanpa mengetahui secara mendalam simbol-

simbol ritualitas yang digunakannya. Meskipun demikian istilah 

simbol dan ritualitas sebenarnya memiliki unsur-unsur yang saling 

menguatkan dantidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya. 

 

2.1.7 Tinjauan Tentang Komunikasi Ritual 

Sebelum lebih jauh mendalami Komunikasi dalam 

Perspektif Ritual, terlebih dahulu memahami akan Ritual itu 
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sendiri kata Ritual selalu identik dengan Habitat (Kebiasaan) atau 

rutinitas.Rothenbuhler (1998) Menguraikan bahwa “ritual is the 

voluntary performance of appropriately patterned behavior 

tosymbolically effect or participate in the serious life”. Sementara 

itu, Couldry memahami Ritual sebagai suatu Habitual Action 

(Aksi Turun-temurun), Aksi Formal dan juga mengandung nilai-

nilai Transendental, mencermati pandangan-pandangan tersebut, 

dipahami bahwa Ritual berkaitan dengan pertunjukan secara 

sukarela yang dilakukan masyarakat secara turun-temurun 

(berdasarkan kebiasaan) menyangkut prilaku yang terpola. 

Pertunjukan tersebut bertujuan mensimbolisasi suatu pengaruh 

kepada kehidupan kemasyarakatan.  

Rohtenbuhler menguraikan beberapa karakteristik Ritual itu 

sendiri sebagai berikut: 

1. Ritual Sebagai Aksi  

Ritual merupakan aksi dan bukan hanya sekedar pemikiran 

atau konsep semata. Dalam kehidupan sehari-hari, mitos 

adalah salah satu rasionalisasi dari aktifitas ritual. Dengan 

demikian ritual dipandang sebagai suatu bentuk aksi tidak 

saja sebagai salah satu cara berpikir. Ritualpun merupakan 

sesuatu hal dimana orang mempraktekkannya dan tidak 

saja dipendam dalam benak.  
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2. Performance (Pertunjukan)  

Ritual dipertunjukkan sebagai suatu bentuk komunikasi 

tingkat tinggi yang ditandai dengan keindahan (estetika), 

dirancang dalam suatu cara yang khusus serta 

memperagakan sesuatu kepada khalayaknya. Karena 

menekankan pada unsur estetika, pertunjukan ritual 

mengandung dua karakteristik. Pertama, ritual tidak pernah 

diciptakan dalam momentum aksi itu sendiri. Sebaliknya, 

ritual selalu merupakan aksi yang didasarkan pada 

konsepsi-konsepsi yang ada sebelumnya. Kedua, ritual 

selalu merupakan pertunjukan untuk orang lain. 

Pertunjukan tersebut dimaksudkan untuk memperagakan 

kompetensi komunikasi kepada khalayak.  

3. Kesadaran dan Kerelaan  

Ritual selalu dilakukan secara sadar dan karenanya bersifat 

kerelaan. Dalam hal ritual-ritual yang bersifat special 

event, orang secara sadar untuk terlibat baik sebagai 

pelaku pertunjukan maupun sebagai penonton. Biasanya 

untuk terlibat dalam suatu ritual adalah pilihan. Orang 

dapat memilih untuk terlibat ataupun sebaliknya tidak 

terlibat.  
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4. Irational  

Seringkali ritual dipandang sebagai tindakan yang 

irrational (tidak masuk akal) karena dianggap tidak banyak 

bermanfaat bagi tujuan-tujuan yang spesifik. Parsons lalu 

berkesimpulan bahwa pelaksanaan ritual-ritual seringkali 

diasosiasikan dengan praktek magic. Dalam konteks yang 

demikian, ritual dipandang tidak masuk akal. Namun, 

pendapat di atas dibantah oleh Wallace yang menyatakan 

kalau ternyata tidak semua ritual bersifat irrational dan 

noninstrumental dalam segala hal. Dalam pandangan 

Wallace, ritual magic sekalipun dipakai untuk 

mempertunjukkan fungsi-fungsi sosial yang lain seperti 

mengurangi keragu-raguan, bagaimana menghasilkan 

kesepakatan, dan bahkan bisa menginspirasi orang lain 

untuk bertindak.  

5. Ritual Bukanlah Sekadar Rekreasi  

Berbagai ritual yang dipraktekkan tidaklah sekadar 

kegiatan rekreasi. Walaupun sering terjadi perayaan 

melalui ritual, namun ritual bukan saja untuk kegiatan 

hura-hura atau bersenang-senang semata. Sesungguhnya 

ritual merupakan bagian dari kehidupan yang serius 

(serious life).  
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6. Kolektif  

Secara menyeluruh, ritual bukanlah sesuatu yang 

dilakukan secara individual untuk kepentingan individual 

dalam cara-cara yang murni individualistik. Ritual 

meskipun dipertunjukkan secara pribadi, tetapi selalu 

terdapat struktur secara sosial di dalamnya. Misalnya saja: 

sistem bahasa dan tanda yang digunakan, tradisi, dan 

moral. Selain itu, ritual juga berorientasi pada suatu 

kelompok dan umumnya ditampilkan dalam situasi-situasi 

sosial. Bahkan, ritual tidak saja ditampilkan dalam situasi 

sosial dan diatur oleh fenomena sosial melainkan ritual 

juga memliki makna-makna sosial. Karena itulah Leach 

mengatakan bahwa ritual selalu merujuk pada relationship 

(relasi) dan posisi sosial. Ritualpun merupakan salah satu 

cara dalam mengukur dan menyampaikan maksud-maksud 

yang berorientasi sosial.  

7. Ekspresi dari Relasi Sosial  

Ritual meliputi penggunaan model-model perilaku yang 

mengekspresikan relasi sosial. Bentuk-bentuk dari aksi 

ritual merupakan simbol-simbol dari referen atau penunjuk 

dalam relasi sosial, perintah-perintah, dan institusi-institusi 

sosial dimana ritual itu dipertunjukkan.  
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8. Subjunctive dan Not Indicative  

Ritual selalu terjadi dalam modus pengandaian. Hal mana 

bahwa ritual seringkali berkaitan dengan berbagai 

kemungkinan seperti bagaimana sebaiknya/seharusnya, 

dan bukanlah apa menyangkut sesuatu yang sedang terjadi. 

Sebagaimana Handelman menjelaskan, ritual-ritual boleh 

saja dipakai sebagai model atau menghadirkan ide 

berkaitan dengan berbagai peraturan sosial, namun ritual 

tidak pernah mencerminkan status quo secara struktural.  

9. Efektifitas simbol-simbol  

Simbol-simbol dalam suatu ritual sangat efektif dan 

powerful. Kekuatan dari simbol-simbol ritual ini secara 

jelasnya nampak dalam bentuk ritus. Simbol-simbol ritual 

selalu berperan dalam semua bentuk ritual. Bahkan, ketika 

terjadi transformasi sosial yang tidak menampilkan 

maksud secara eksplisit dari suatu pertunjukan ritual 

seperti halnya sebuah lagu, tarian, gerak-gerik tubuh, doa, 

perjamuan, kebiasaan, dan sebagainya. Simbol-simbol 

tersbut berfungsi sebagai alat komunikasi.  

10.  Condensed Symbols  

Simbol-simbol yang singkat merujuk pada karakteristik 

dari simbol-simbol ritual yang memiliki makna dan aksi 

ganda. Karenanya, simbol-simbol yang dipersingkat atau 
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kental (condensed symbols) seringkali membingungkan 

(ambiguous) dan sulit bagi pengamat sosial. Misalnya, 

simbol dapat ditampilkan dalam cara-cara yang berbeda 

untuk orang-orang yang berbeda; tergantung pada 

kepekaan mereka terhadap perbedaan-perbedaan valensi. 

Implikasinya, simbol-simbol mengandung makna lebih 

dari yang biasanya.  

11. Ekspresif atau Perilaku Estetik  

Ekspresif adalah salah satu bentuk inti dari ritual dimana 

mengambil posisi sebagai bagian dari apa yang dilakukan 

dalam ritual serta bagaimana melakukannya. Ritual juga 

mempunyai komponen estetika yang mendasar. Banyak 

dari komponen-komponen estetika tersebut sangat 

menakjubkan.  

12. Customary Behavior  

Ritual merupakan bentuk-bentuk dari perilaku yang 

bersifat kebiasaan. Ritual mengandung makna 

pengulangan sebagaimana dilakukan dengan cara yang 

serupa pada zaman atau era sebelumnya. Artinya, ritual 

tidaklah dikarang oleh para pelaku. Sebaliknya, ritual 

merupakan perilaku yang didasarkan menurut kebiasaan 

atau aturan yang distandarkan. Dengan demikian, perilaku 
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karena kebiasaan ini bersifat imperatif, berkaitan dengan 

etika, serta perintah sosial.  

13. Regularly Recuring Behavior  

Ritual merupakan perilaku yang dilakukan berulang 

(repetitive) secara rutin. Banyak ritual yang dilakukan 

secara terjadwal, dan ditentukan mengikuti suatu siklus 

waktu. Salah satu implikasi penting dari ritual yang terjadi 

secara berkala ini adalah ia tidak diatur dan didikte oleh 

situasi yang spesifik, melainkan melalui apa yang 

dipandang benar.  

14. Komunikasi Tanpa Informasi  

Sebetulnya ide tentang ritual sebagai suatu komunikasi 

tanpa informasi menekankan bahwa dalam ritual lebih 

banyak menampilkan atau mengetengahkan pertunjukan 

ketimbang informasi. Dalam hal-hal tertentu, lebih 

cenderung mengutamakan penerimaan dari pada 

perubahan. Sebagaimana diketahui bahwa ada unsur 

kerelaan dalam ritual. Kemudian aksi untuk terlibat dalam 

ritual juga adalah pilihan. Karena itu dalam setiap ritual 

terkandung sedikit tidak sejumlah informasi.  

15. Keramat  

Banyak ahli menekankan bahwa ritual adalah aksi yang 

berkaitan dengan keramat atau sakral. Adapun kriteria dari 
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kesakralan itu adalah menayangkut pola aktifitas atau 

tindakan dari anggota masyarakat. Contohnya, bagaimana 

masyarakat menyuguhkan dan memperlakukan obyek-

obyek yang dianggap sakral. Tindakan semacam ini 

mencerminkan suatu tendensi betapa pentingnya suatu 

benda yang disakralkan tersebut dalam kehidupan mereka. 

Ritual merupakan salah satu cara dalam berkomunikasi. 

Semua bentuk ritual adalah komunikatif. Ritual selalu 

merupakan perilaku simbolik dalam situasi-situasi sosial. 

Karena itu ritual selalu merupakan suatu cara untuk 

menyampaikan sesuatu.  

Menyadari bahwa ritual sebagai salah satu cara dalam 

berkomunikasi, maka kemudian muncul istilah 

Komunikasi Ritual. Istilah komunikasi ritual pertama 

kalinya dicetuskan oleh James W. Carey. Ia menyebutkan 

bahwa, “In a ritual definition, communication is linked to 

terms such as “sharing,” “participation,” “association,” 

“fellowship,” and “the possession of a common faith.” Hal 

ini berarti, dalam perspektif ritual, komunikasi berkaitan 

dengan berbagi, partisipasi, perkumpulan/asosiasi, 

persahabatan, dan kepemilikan akan keyakinan iman yang 

sama, Selanjutnya ditambahkan Carey, dalam pandangan 

Ritual, komunikasi tidak secara langsung diarahkan untuk 
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menyebarluaskan pesan dalam suatu ruang, namun lebih 

kepada pemeliharaan suatu komunitas dalam suatu waktu. 

Komunikasi yang dibangun juga bukanlah sebagai 

tindakan untuk memberikan/ mengimpartasikan informasi 

melainkan untuk merepresentasi atau menghadirkan 

kembali kepercayaan-kepercayaan bersama.  

Pola komunikasi yang dibangun dalam pandangan 

ritual adalah sacred ceremony (upacara sakral/suci) dimana 

setiap orang secara bersama-sama bersekutu dan 

berkumpul (fellowship and commonality). Senada dengan 

hal ini, Radford menambahkan, pola komunikasi dalam 

perspektif ritual bukanlah si pengirim mengirimkan suatu 

pesan kepada penerima, namun sebagai upacara suci 

dimana setiap orang ikut mengambil bagian secara 

bersama dalam bersekutu dan berkumpul sebagaimana 

halnya melakukan perjamuan kudus. Dalam pandangan 

ritual, yang lebih dipentingkan adalah kebersamaan 

masyarakat dalam melakukan doa, bernyanyi dan 

seremonialnya. Perwujudan atau manifestasi komunikasi 

dalam pandangan ini bukanlah pada transmisi/pengiriman 

informasi-informasi intelijen namun diarahkan untuk 

konstruksi dan memelihara ketertiban, dunia budaya yang 

penuh makna dimana dapat berperan sebagai alat kontrol 



74 
 

dalam tindakan/pergaulan antar sesama manusia. 

Komunitas ideal diwujudkan dalam bentuk materi seperti 

tarian, permainan, arsitektur, kisah, dan penuturan. 

Penggunaan bahasa baik melalui artifisual maupun 

simbolik (sebagaimana nampak dalam wujud tarian, 

permainan, kisah, dan tutur lisan) tidak ditujukan untuk 

kepentingan informasi tetapi untuk konfirmasi; juga tidak 

untuk mengubah sikap atau pemikiran, tetapi untuk 

menggambarkan sesuatu yang dianggap penting oleh 

sebuah komunitas; tidak untuk membentuk fungsi-fungsi 

tetapi untuk menunjukkan sesuatu yang sedang 

berlangsung dan mudah pecah (fragile) dalam sebuah 

proses sosial. Perspektif ini kemudian memahami 

komunikasi sebagai suatu proses melalui mana budaya 

bersama diciptakan, diubah dan diganti. Dalam konteks 

antropologi, komunikasi berhubungan dengan ritual dan 

mitologi. Sedangkan dalam konteks sastra dan sejarah, 

komunikasi merupakan seni (art) dan sastera (literature). 

Komunikasi ritual pun tidak secara langsung ditujukan 

untuk menyebarluaskan informasi atau pengaruh tetapi 

untuk menciptakan, menghadirkan kembali, dan 

merayakan keyakinan-keyakinan ilusi yang dimiliki 

bersama (Rothenbuhler, 1998). 
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2.1.8 Tinjauan Tentang Media Tradisional 

2.1.8.1 Pengertian Media Tradisional 

Media Tradisional ini tentunya sangat di perlukan pada 

saat melakukan kegiatan Komunikasi Ritual Upacara Adat, 

hal ini dikarenakan Media Tradisional merupakan sebuah alat 

yang selalu dianggap keramat dan Suci apabila, tanpa 

menggunakan Media Tradisional ini sebuah kegiataan 

Komunikasi Ritual Upacara Adat tidak akan dapat berjalan 

dengan lancar. Diberbagai daerah yang ada Indonesia Media 

Tradisional itu tampil dalam berbagai bentuk dan sifat, sesuai 

dengan variasi Kebudayaan yang ada di Daerah-daerah itu. 

Media Tradisional, dikenal juga sebagai Media Rakyat dalam 

pengertian yang lebih sempit, Media ini juga sering disebut 

sebagai keseniaan rakyat. Dalam hubungan ini Coseteng dan 

Nemenzo (dalam Jahi:1988) medefenisikan Media Tradisional 

sebagai bentuk-bentuk Verbal, gerakan, lisan dan visual yang 

dikenal dan diakrabi rakyat, diterima oleh mereka dan 

diperdengarkan, atau dipertunjukan oleh dan untuk mereka 

dengan maksud menghibur, memaklumkan, menjelaskan, 

mengajar, dan mendidik.  

Tentunya Media Tradisional itu memilki beberapa ragam 

berikut ini adalah beberapa ragam Media Tradisional, menurut 

(Nurdin:2004) mengatakan bahwa berbicara mengenai Media 
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Tradisonal tidak bisa dipisahkan dengan seni tradisional, 

yakni suatu bentuk kesenian yang digali dari cerita-cerita 

rakyat dengan memakai Media Tradisional. Media Tradisional 

sering disebut sebagai suatu bentuk folklor. Bentuk-bentuk 

folklore tersebut antara lain:  

1. Cerita prosa Rakyat (mite, Legenda, dongeng)  

2. Ungkapan Rakyat (Pameo, Peribahasa, Pepatah)  

3. Puisi Rakyat  

4. Nyayian Rakyat  

5. Teater Rakyat  

6. Gerak isyarat (memicingkan mata tanda cinta)  

7. Dan alat bunyi-bunyian (kentongan bedug,dan lain-

lain).  

Menurut William Boscon mengemukakan fungsi-fungsi 

pokok Folklor sebagai Media Tradisional adalah sebagai 

berikut :  

1. Sebagai Sistem Proyeksi. Folklor menjadi proyeksi 

angan-angan atau impian rakyat jelata, atau sebgai 

alat pemuasaan impian  (wish fulfilment) Masyarakat 

yang termanifestasikan dalam bentuk stereotipe 

dongeng.  

2. Sebagai Penguat Adat  

3.  Sebagai Alat pendidik,dan 

4.  Sebagai Alat Pakasaan dan Pengendalian Sosial agar 

Norma-norma Masyarakat dipatuhi.  

 

2.1.8.2 Sifat Media Tradisional 

Sifat Media Tradisioanal itu sendiri sebagai sifat 

kerakyataan bentuk keseniaan ini menunjukan bahwa ia 

berakar pada kebudayaan rakyat yang hidup di 

lingkungaannya. Pertunjukan-pertunjukan semacam ini 

biasanya sangat komunikatif, sehingga mudah dipahami oleh 
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masyarakat pedesaan. Dalam penyajiaannya, pertunjukan ini 

biasanya diiringi dengan musik daerah setempat. Sifat-sifat 

umum Media Tradisional ini, antara lain muda diterima, 

relevan dengan budaya yang ada, menghibur,menggunakan 

bahasa lokal, memiliki unsur legimitasi, fleksibel, memiliki 

kemampuan untuk mengulangi pesan yang dibawahnya, 

Komunikasi dua arah, dan sebagainnya. Disssanayake (dalam 

Jahi,1988) menambahkan bahwa media tradisional 

menggunakan ungkapan-ungkapan dan simbol-simbol yang 

mudah dipahami oleh rakyat, dan mencapai sebagaian dari 

populasi yang berada di luar jangkauan pengaruh media 

massa, dan yang menuntut partisipasi aktif dalam proses 

komunikasi. 

2.1.8.3 Peran Media Tradisional 

Peran Media Tradisional dalam Sistem Komunikasi, 

Media tradisional mempunyai nilai yang tinggi dalam sitem 

komunikasi karena memiliki posisi khusus dalam sistem suatu 

budaya. Kespesifikan tanda-tanda informasi yang dilontarkan 

dalam pertunjukkan-pertunjukkan tradisional itu maupun 

konteks kejadian, mengakibatkan orang-orang berasal dari 

sistem budaya lain sulit menyadari, memahami, dan 

menghayati ekspresi kesenian yang bersifat verbal, material, 

maupun musik yang ditampilkan (Compton, 1984). Kesulitan 
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tersebut berasal dari kerumitan untuk memahami tanda-tanda 

nonverbal yang ditampilkan, yang umumnya tidak kita sadari. 

Demikian juga dengan tidak memadainya latar belakang kita 

untuk memahami simbolisme religi dan mitologi yang hidup 

disuatu daerah, tempat pertunjukan tradisional itu terjadi. 

Sebagian dari media rakyat ini, meskipun bersifat hiburan 

dapat juga membawa pesan-pesan pembangunan. Hal ini 

dapat terjadi karena media tersebut juga menjalankan fungsi 

pendidikan pada khalayaknya. Oleh karena itu, ia dapat 

digunakan untuk menyampaikan pengetahuan kepada 

khalayak(warga masyarakat). Ia dapat juga menanamkan dan 

mengukuhkan nilai-nilai budaya, norma sosial, dan falsafah 

sosial (Budidhisantosa, dalam Amri Jahi 1988). Walaupun 

demikian, bertolak belakang dengan keoptimisan ini, para ahli 

memperingatkan bahwa tidak seluruh media tradisional cukup 

fleksibel untuk digunakan bagi maksud-maksud 

pembangunan. Karena memadukan yang lama dan yang baru 

tidak selamanya dapat dilakukan dengan baik. Kadang-kadang 

hal semacam ini malah merusak media itu, sehingga kita harus 

waspada (Dissanayake,1977). Masalah-masalah dihadapi 

dalam penggunaan seni pertunjukkan tradisional untuk 

maksud pembangunan, sebenarnya ialah bagaimana menjaga 

agar media tersebut tidak mengalami kerusakan. Oleh karena 
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pertunjukkan tradisional ini memadukan berbagai unsur 

kesenian yang bernilai tinggi, yang menuntut kecanggihan 

maka dukungan seni sangat penting dalam medesain pesan-

pesan pembangunan yang akan disampaikan (Siswoyo, dalam 

Amri Jahi 1988).  

Meskipun banyak kesulitan yang dihadapi dalam 

menyesuaikan penggunaan media tradisional bagi kepentingan 

pembangunan, riset menunjukkan bahwa hal itu masih 

mungkin dilakukan. Pesan-pesan pembangunan dapat 

disisipkan pada pertunjukkan-pertunjukkan yang mengandung 

percakapan, baik yang bersifat monolog maupun dialog, dan 

yang tidak secara kaku terikat pada alur cerita. Wayang 

misalnya, salah satu pertunjukkan tradisional yang terdapat di 

jawa, Bali, dan daerah-daerah lain di Indonesia, yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media penerangan pembangunan. 

Pertunjukkan biasanya menampilkan episode-episode cerita 

kepahlawanan Hindu seperti Ramayana dan Mahabarata. 

Pertunjukkan wayang biasanya disampaikan dalam bahasa 

daerah misalnya bahasa jawa, Sunda, atau Bali yang diiringi 

nyanyian dan musik yang spesifik. Bagi orang-orang tua yang 

masih tradisional, wayang lebih daripada sekedar hiburan. 

Mereka menganggap wayang sebagai perwujudan moral, 

sikap, dan kehidupan mistik yang sakral. Pertunjukkan 



80 
 

tersebut selalu menekankan perjuangan yang baik melawan 

yang buruk. Biasanya yang baik setelah melalui perjuangan 

yang panjang dan melelahkan akan mendapat kemenangan. 

Disamping itu moralitas wayang mengajarkan juga cara 

memperoleh pengetahuan, kedamaian pikiran, dan sikap 

positif yang diperlukan untuk mencapai kesempurnaan hidup. 

 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis adalah suatu kumpulan teori dan model dari 

literatur yang menjelaskan hubungan dalam masalah tertentu (Silalahi, 

2006:84). Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengulas komunikasi 

ritual pada masyarakat baduy luar sebagai fokus penelitian. Untuk 

mengkaji / meneliti / melakukan penelitian, diperlukan landasan secara 

teoritis sebagai acuan dalam mencapai penyelesaian tujuan penelitian 

tersebut, sebagai panduan dan sebagai arah dalam menyelesaikan suatu 

penelitian.Penelitian yang peneliti lakukan merupakan salah satu 

penelitian dalam ruang lingkup konteks komunikasi seperti komunikasi 

ritual dan antarbudaya pada acara ritual seba yang dilakukan masyarakat 

baduy kepada pemerintah.  
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Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi di antara 

orang-orang yang memiliki kebudayaanyang berbeda (bisa beda ras, 

etnik, atau sosioekonomi, atau gabungan dari semua perbedaan ini. 

Guo-Ming Chen dan William J. Sartosa mengatakan bahwa 

komunikasi antarbudaya adalah proses negosiasi atau pertukaran sistem 

simbolik yang membimbing perilaku manusia dan membatasi mereka 

dalam menjalankan fungsinya sebagai kelompok. Selanjutnya 

komunikasi antarbudaya itu dilakukan: 

1. Dengan negosiasi untuk melibatkan manusia di dalam 

pertemuan antarbudaya yang membahas satu tema 

(penyampaian tema melalui simbol) yang sedang 

dipertentangkan. Simbol tidak sendirinya mempunyai 

makna tetapi dia dapat berarti ke dalam satu konteks dan 

makna-makna itu dinegosiasikan atau diperjuangkan 

2. Melalui pertukaran sistem simbol yang tergantung 

daripersetujuan antarsubjek yang terlibat dalam 

komunikasi, sebuah keputusan dibuat untuk berpartisipasi 

dalam proses pemberian makna yang sama  

3. Sebagai pembimbing perilaku budaya yang tidak 

terprogram namun bermanfaat karena mempunyai pengaruh 

terhadap perilaku kita 

http://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
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4. Menunjukkan fungsi sebuah kelompok sehingga kita dapat 

membedakan diri dari kelompok lain dan 

mengidentifikasinya dengan pelbagai cara.  

Pada dasarnya penelitian ini menggunakan metode etnografi 

komunikasi.  

Etnografi komunikasi menurut Spradley yang dikutip oleh 

Kuswarno(2008: 36) adalah perilaku komunikasi dalam tema kebudayaan 

tertentu, jadi bukan keseluruhan perilaku seperti etnografi. Menurut Deddy 

Mulyana etnografi komunikasi lebih terfokus pada sosiolinguistik dan 

budaya dari suatu peristiwa komunikasi berbeda dengan etnografi sebagai 

sebuah metode yang meliputi materi pembahasan yang lebih luas.  

Model komunikasi dari sudut pandang etnografi komunikasi 

menjadi penting karena :  

1. Untuk membedakan bagaimana etnografi komunikasi 

memandang perilaku komunikasi dan peristiwa komunikasi 

dari ilmu yang lain.  

2. Untuk mempermudah pemahaman bagaimana etnografi 

komuniikasi dalam memandang perilaku komunikasi dan 

peristiwa komunikasi.  

3.  Sebagai panduan dalam melakukan penelitian etnografi 

komunikasi.  
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Ada empat asumsi etnografi komunikasi sebagai berikut :  

1. Para anggota budaya menciptakan makna yang digunakan 

bersama. Mereka menggunakan kode-kode yang memiliki 

derajat pemahaman yang sama.  

2.  Para komunikator dalam sebuah kelompok budaya harus 

mengordinasikan tindakan-tindakannya. Oleh karena itu, di 

dalam kelompok itu akan terdapat aturan atau sistem dalam 

berkomunikas.  

3.  Makna tindakan bersifat spessifik dalam sbuah kelompok, 

sehingga antara kelompok yang satu dan lainnya akan 

memiliki perbedaan dalam hal makna dan tindakan tersebut.  

4.  Selain memiliki kekhususan dalam hal maknadan tindakan, 

setiap kelompok juga memiliki kekhususan dalam hal cara 

memahami kode-kode makna dan tindakan.  

5.  

2.2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu orientasi kausal terhadap studi 

yang direnungkan. Sebagai itu, kerangka konseptual itu merumuskan 

suatu model terperinci dari masalah kebijakan yang diberikan dan 

pemecahannya yang diusulkan (Silalahi, 2006 : 84).  

Etnografi komunikasi salah satu metode yang digunakan dalam 

sebuah penelitian kualitatif, etnografi memang berkaitan dengan 

antropologi, akan tetapi etnografi komunikasi berbeda dengan 
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antropologi linguistik, hal ini dikarenakan etnografi komunikasi 

memfokuskan kajiannya pada perilaku - perilaku komunikasi yang 

didalamnya melibatkan komunikasi, bahasa dan budaya. Etnografi 

komunikasi melibatkan beberapa komponen dalam kajiannya antara lain 

komunikasi, bahasa, dan budaya. Komunikasi disini memang beragam 

termasuk komunikasi verbal dan nonverbal. Dalam kerangka penelitian 

ini, peneliti akan berusaha membahas masalah pokok dari penelitian ini. 

Yaitu membahas kata-kata kunci atau sub fokus yang menjadi inti 

permasalahan pada penelitian. 

Sebelum membahas kata-kata kunci tersebut, peneliti membahas 

terlebih dahulu mengenai arti kata sebuah ritual. Ritual merupakan salah 

satu cara dalam berkomunikasi. Semua bentuk ritual adalah komunikatif. 

Ritual selalu merupakan perilaku simbolik dalam situasi-situasi sosial. 

Karena itu ritual selalu merupakan suatu cara untuk menyampaikan 

sesuatu. Menyadari bahwa ritual sebagai salah satu cara dalam 

berkomunikasi, maka kemudian muncul istilah Komunikasi Ritual. 

Dalam pandangan ritual, komunikasi tidak secara langsung 

diarahkan untuk menyebarluaskan pesan dalam suatu ruang, namun lebih 

kepada pemeliharaan suatu komunitas dalam suatu waktu. Komunikasi 

yang dibangun juga bukanlah sebagai tindakan untuk memberikan/ 

mengimpartasikan informasi melainkan untuk merepresentasi atau 

menghadirkan kembali kepercayaan-kepercayaan bersama. 
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Pola komunikasi yang dibangun dalam pandangan ritual adalah 

sacred ceremony (upacara sakral/suci) dimana setiap orang secara 

bersama-sama bersekutu dan berkumpul (fellowship and commonality). 

Dari pengertian tersebut berarti terdapat unsur-unsur yaitu adanya 

sebuah kegiatan, kegiatan komunikasi, adanya sasaran atau tujuan yang 

ingin dicapai dalam berkomunikasi, adanya sebuah hasil dari 

berkomunikasi sebagai penilaian atas berhasil atau tidaknya kegiatan 

komunikasi yang telah dilakukan seperti menimbulkan kembali 

kepercayaan-kepercayaan bersama dalam sebuah upacara ritual. 

Dan selain komunikasi ritual  terdapat etnografi komunikasi yang 

ikut serta dalam kata kunci yang akan di bahas dalam kerangka 

pemikiran tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui komunikasi ritual 

adat seba  yang dilakukan oleh masyarakat baduy luar kepada 

pemerintah.  

Berdasarkan pemaparan pengertian diatas, yang menjadi sub 

fokusnya adalah situasi komunikasi, peristiwa komunikasi dan tindak 

komunikasi. Situasi komunikasi disini adalah merupakan konteks 

terjadinya komunikasi, situasi bisa tetap sama walaupun lokasinya 

berubah atau bisa berubah dalam lokasi yang sama apabila aktifitas-

aktifitas yang berbeda berlangsung di tempat tersebut pada saat berbeda  

Peristiwa komunikasi di definisikan seluruh kerangka komponen 

yang utuh. Komponen tersebut terdapat beberapa poin yaitu setting, 
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participants, ends, act sequence, key, intumentalities, norms of 

interaction, genre.(Ibrahim dikutip Kiki Zakiah,2008:187)  

Tindak komunikasi di sini merupakan bagian dari peristiwa 

komunikasi. Di dalam peristiwa ada kalimat-kalimat tindak komunikasi 

dalam bekomunikasi tidak hanya di gunakan untuk mengatakan sesuatu 

atau untuk memberikan sesuatu, tetapi juga dikmasudkan untuk 

melakukan sesuatu secara aktif. Secara aktif di sini berupa penyataan 

pemohonan, atau perintah, dan bisa bersifat verbal atau nonverbal. 
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Gambar 2.4 

Model Alur Kerangka Pemikiran 
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Tindakan Situasi 

Etnografi Komunikasi 

Metode etnografi yang diterapkan untuk melihat pola-pola komunikasi 

kelompok. Kelompok dalam kerangka ini memiliki pengertian sebagai 

kelompok sosiologis (sociological group). Oleh karena itu dapat pula 

dikemukakan sebagai penerapan metode etnografi untuk melihat pola-

pola komunikasi komunitas (community).  

Komunikasi 
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Keterangan: 

Penelitian ini mengangkat tema Komunikasi Ritual Adat seba Masyarakat 

Baduy Luar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahkualitatif dengan 

metode etnografi komunikasi, Metode etnografi yang diterapkan untuk melihat 

pola-pola komunikasi kelompok. Kelompok dalam kerangka ini memiliki 

pengertian sebagai kelompok sosiologis (sociological group). Oleh karena itu 

dapat pula dikemukakan sebagai penerapan metode etnografi untuk melihat pola-

pola komunikasi komunitas (community).  

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama 

yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu 

sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut 

(Deddy Mulyana, 2005). 

Masyarakat baduy adalah masyarakat yang berkelompok  yang terdiri dari 

tiga kelompok yaitu tangtu, panamping, dan dangka (Permana, 2001). 

Kelompok tangtu adalah kelompok yang dikenal sebagai Kanekes Dalam (Baduy 

Dalam), yang paling ketat mengikuti adat, yaitu warga yang tinggal di tiga 

kampung: Cibeo, Cikertawana, dan Cikeusik. 

Pola komunikasi nya pola-pola standar kelompok, hal-hal tersebut 

membentuk budaya. Kebudayaan mencakup semua hal yang dimiliki bersama 

oleh suatu masyarakat. Suatu kebudayaan mengandung semua pola-pola 

kebiasaaan suatu masyarakatnya. Kebudayaan sangat berarti banyak bagi 

masyarakat dan individu di dalamnya, karena kebudayaan tersebut mengajarkan 
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manusia untuk hidup selaras dengan alam, sekaligus memberikan tuntutan untuk 

berinteraksi dengan sesamanya.  

Kaitan antara komunikasi kelompok dan kebudayaan yaitu dimana 

komunikasi kelompok yang dilakukan oleh masyarakat baduy merupakan ciri  

dari budaya baduy itu sendiri, kemudian budaya itu sendiri yang pada akhirnya 

akan menentukan sistem komunikasi. Secara konseptual dapat dicontohkan dalam 

masyarakat baduy luar pada ritual adat seba . ritual seba  merupakan salah satu 

perayaan dalam bentuk ritual khusus yang agenda pelaksanaannya 

diselenggarakan secara tetap. Upacara tersebut hanya sekali dalam setahun, 

dengan waktu yang sudah ditetapkan oleh leluhur mereka dan tidak boleh diubah.  

Middle theory yang merupakan teori substantif dalam penelitian ini adalah 

komunikasi ritual.Komunikasi Ritual dapat dimaknai sebagai proses pemaknaan 

pesan sebauh kelompok terhadap aktifitas religi dan system kepercayaan yang 

dianutnnya. Dalam prosesnya selalu terjadi pemaknaan simbol-simbol tertentu 

yang menandakan terjadinya proses komunikasi ritual tersebut. Dalam proses 

komunikasi ritual itu kerap terjadi persainggan dengan paham-paham kegamaan 

formal yang kemudiaan ikut mewarnai proses tersebut. Komunuikasi ritual juga 

merupakan bagian dari komunikasi trasendental yang dimana komunikasi 

trasendental merupakan suatu komunikasi yang terjadi antara manusia denagan 

tuhan, komunikasi trasendental merupakan suatu bentuk komunikasi disamping 

komunikasi antrapersonal, komunikasi kelompok, dan komunikasi massa, 

meskipun komunikasi trasendental sedikit dibicarakan, justru bentuk komunikasi 
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trasendental inilah yang terpenting bagi manusia melakukannya tidak saja 

menentukan nasibnya di dunia, tetapi juga diahkirat”(Deddy Mulyana, 2005: 127).  

Dalam budaya itu masyarakat baduy luar mewariskan nilai-nilai budaya 

dengan melakukan komunikasi ritual. Komuniasi ritual yang dilakukan 

masyarakat baduy salah satunya adalah ritual seba. Dalam ritual seba masyarakat 

baduy menunjukkan ketaatannya pada pemerintah yang berkuasa, juga untuk 

memberikan sosialisasi dan mewariskan budaya dari generasi ke generasi. Jika 

tidak tidak ada ritual seba, generasi yang baru tidak akan tau bahwa mereka 

mempunyai kewajiban untuk menghormati pemerintahan. Hal inilah yang 

dimaksud dengan komunikasi ritual. 

Komunikasi ritual membutuhkan suatu media tradisional. Dimana 

kepentingan-kepentingan budaya dikembangkan dan diinformasikan. Ketika ritual 

seba menghadirkan dua kelompok budaya yang berbeda yang beromunikasi satu 

sama lain. Yaitu kelompok pemerintah dan kelompok masyarakat baduy luar. Hal 

inilah yang disebut dengan komunikasi antar budaya. 

Dengan penjelasan grand dan middle theory diatas maka apply theory dari 

penelitian ini adalah etnografi komunikasi , untuk memperoleh gambaran yang 

jelas dan komprehensif maka dibagi menjadi beberapa subfokus  etnografi 

komunikasi, yaitu situasi komunikatif, peristiwa komunikatif dan tindakan 

komunikatif.  

Seperti yang telah dijelaskkan pada bagian tinjauan tentang aktivitas 

komunikasi sebelumnya, maka pengertian Situasi Komunikatif merupakan setting 
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umum, setting diartikan sebagai ukuran ruang dan waktu sekaligus penataannya. 

Ukuran ruang atau penataan sesuatu ruangan diperlukan agar suatu peristiwa 

dapat terjadi. Berdasarkan pra penelitian prosesi ritual adat seba  dilakukan 

dibeberapa tempat yaitu kantor Bupati Lebak- Banten, Kantor Gubernur Banten. 

Peristiwa komunikatif merupakan unit dasar dari tujuan deskriptif. Suatu peristiwa 

tertentu diartikan sebagai seluruh unit komponen yang utuh. Dimulai dari tujuan 

umum komunikasi, topik umum yang sama, partisipan yang sama, varietas bahasa 

umum yang sama, tone yang sama, kaidah-kaidah yang sama untuk melakukan 

interaksi dalam setting yang sama. Secara konseptual berdasarkan pra penelitian 

prosesi upacara ritual seba  berawal dari amanat leluhur mereka yang mewajibkah 

untuk melaksanakan pikukuh tersebut.  

Tindakan Komunikatif bisa diprediksi mencakup seruan, pujian, 

merendahkan diri, syukur, dan perintah. Berdasarkan pra penelitian dalam prosesi 

ritual seba di pimpin oleh Jaro Tangtu atau Jaro pamerintahan. Dalam hal ini jaro 

memerintahkan untuk mengempulkan hasil panen yang nantinya akan di bawa 

untuk persembahan kepada pemerintahan Banten. Jika hasil panen  tidak 

digunakan maka ritual ini tidak sempurna. 

 

 

 


